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ABSTRAK
NAMA PENYUSUN : IHSAN LAMAMING
N I M : 80100209160
JUDUL TESIS :STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM ME-
NINGKATKAN KOMPETENSI GURU MTs DARUD
DA’WAH WAL IRSYAD (DDI) KELURAHAN BARU
KABUPATEN TOLITOLI
Tesis ini membahas tentang Strategi Kepala Madrasah dalam
meningkatkan Kompetensi Guru Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal
Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui Strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan Kompetensi Guru,
faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru MTs
DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
Data yang diperoleh dengan menggunakan instrument berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi yg terkumpul dan di analisis dengan menggunakan
teknik deskriftif kualitatif.
Hasil penelitian didapatkan Strategi Kepala Madrasah dalam
meningkatkan Kompetensi Guru Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru
Kabupaten Tolitoli, yakni: keteladanan kepala madrasah merupakan faktor
pendorong dan penggerak tertinggi dalam memberikan dorongan dan motivasi,
serta partisipasi aktif kepala madrasah yang mencerminkan kebersamaan dalam
setiap kegiatan di lingkungan madrasah berupa bimbingan kepada guru agar
mereka lebih profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Faktor yang menjadi kendala dalam penyelenggaraan pendidikan dalam rangka
meningkatkan Kompetensi Guru yakni: adanya faktor internal, guru, tenaga
kependidikan, peserta didik, komite sekolah dan fasilitas pendukung/sarana dan
prasarana pembelajaran yang belum memadai.
Implikasi penelitian ini adalah bagi kepala madrasah dan khusunya
guru Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, hendaknya
lebih meningkatkan kompetensinya, yang natinya dapat memberikan pendidikan
yang lebih bermutu kepada peserta didik untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, sebagaimana yang telah menjadi amanat Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam, memiliki kiprah
panjang dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pendidikan madrasah merupakan bagian
dari pendidikan nasional yang memiliki kontribusi tidak kecil dalam pembangunan
pendidikan nasional atau kebijakan pendidikan nasional.
Madrasah telah memberikan sumbangan yang sangat signifikan dalam proses
pencerdasan masyarakat dan bangsa, khususnya dalam konteks perluasan akses dan
pemerataan pendidikan. Dengan biaya yang relatif murah dan distribusi lembaga yang
menjangkau daerah-daerah terpencil, madrasah membuka akses atau kesempatan yang
lebih bagi masyarakat miskin dan marginal untuk mendapatkan pelayanan pendidikan.
Walau demikian para penulis sejarah pendidikan Islam di Indonesia agaknya sepakat
dalam menyebut beberapa madrasah pada periode pertumbuhan, khususnya di wilayah
Sumatera dan Jawa.
Mahmud Yunus memasukkan ke dalam madrasah kurun pertumbuhan ini antara
lain Adabiah School (1909) dan Diniah School Labai al-Yunusi (1915) di Sumatera
Barat, Madrasah Nahdlatul Ulama di Jawa Timur, Madrasah Muhammadiyah di
Yogyakarta, Madrasah Tasywiq Thullab di Jawa Tengah, Madrasah Persatuan Umat
Islam di Jawa Barat, Madrasah Jami’atul Khair di Jakarta, Madrasah Amiriah Islamiyah
di Sulawesi dan Madrasah Assulthaniyah di Kalimantan. Kontribusi Madrasah terhadap
2Indonesia kajian historis dan visioner salah satu pilar pendidikan nasional adalah
perluasan dan pemerataan akses pendidikan.
Dalam upaya pengelolaan dan pendidikan khususnya madrasah, pemerintah
Republik Indonesia pada tahun 1975 mengeluarkan SKB tiga menteri tentang
peningkatan mutu pendidikan madrasah, yakni dalam pengelolaan dan pembinaan
pendidikan. Depag telah mempunyai suatu otoritas dalam membina dan mengelola
madrasah yakni :
Pertama, pengelolaan madrasah dilakukakan oleh Menteri Agama, kedua,
pembinaan mata pelajaran agama dilakukan oleh Menteri Agama, ketiga,
pembinaan dan pengawasan mata pelajaran umum pada madrasah dilaksanakan oleh
mendikbud bersama-sama dengan Menteri Agama dan Meteri Dalam Negeri.1
Upaya perluasan dan pemerataan akses pendidikan yang ditujukan dalam upaya
perluasan daya tampung satuan pendidikan dengan mengacu pada skala prioritas nasional
yang memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh peserta didik dari berbagai
golongan masyarakat yang beraneka ragam baik secara sosial, ekonomi, gender,
geografis, maupun tingkat kemampuan intelektual dan kondisi fisik. Perluasan dan
pemerataan akses memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi penduduk Indonesia
untuk dapat belajar sepanjang hayat dalam rangka peningkatan daya saing bangsa di era
globalisasi.
Pendirian madrasah oleh para pemuka muslim di berbagai pelosok negeri
memainkan peranan yang sangat penting dalam membuka akses bagi masyarakat miskin
dan terpencil untuk memperoleh layanan pendidikan. Komitmen moral ini dalam
kenyataan tidak pernah surut, sehingga secara kelembagaan madrasah terus mengalami
1Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta :Kencana Prenada Media Group,Cet.III,2009),
h. 364.
3perkembangan yang sangat pesat hingga sekarang. Berdasarkan statisik pendidikan Islam
tahun 2007, laju pertumbuhan madrasah dalam lima tahun terakhir mencapai rata-rata
kisaran 3% per tahun dan lebih dari 50% madrasah berada di luar Jawa yang terdistribusi
di daerah pedesaan. Sumbangan madrasah dalam konteks perluasan akses dan pemerataan
pendidikan tergambar secara jelas dalam jumlah penduduk usia sekolah yang menjadi
peserta didik madrasah. Perkembangan ini menunjukkan bahwa sudah sejak awal,
pendidikan madrasah memberikan sumbangan yang signifikan bagi proses pencerdasan
dan pembinaan akhlak bangsa.2
Sebagai bangsa yang sedang berkembang selalu berusaha untuk mengejar
ketertinggalan dengan menggalakkan pembangunan di segala bidang. Dalam hal ini yang
mendapat perhatian cukup serius adalah pembangunan di bidang pendidikan. Sebab,
mana kala masyarakat suatu bangsa masih rendah taraf pendidikannya maka kemajuan
suatu bangsa sulit untuk diwujudkan.
Strategi madrasah pendidikan agama Islam merupakan suatu usaha untuk
menambah kecakapan, keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan
pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan
melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu, terdapat baik
dalam masyarakat yang masih berkembang, masyarakat yang sudah maju, maupun yang
sangat maju.3 Dari sini dipahami bahwa pendidikan berfungsi menunjang pembangunan
bangsa dalam arti yang luas yaitu menghasilkan tenaga-
2Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), h. 57.
3Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan
Ahkam, 1996), h. 9.
4tenaga pembangunan yang terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
dengan kebutuhan pembangunan.
Proses pendidikan pada hakekatnya merupakan pemberdayaan untuk
mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai individu yang selanjutnya dapat
memberikan sumbangan kepada pemberdayaan masyarakat dalam bangsanya.4
Dengan demikian pembangunan pendidikan harus dapat berfungsi mengaitkan dua
hal. Pertama, menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam rangka pengembangan
sumber-sumber manusiawi. Kedua, membina masyarakat yang terbuka, tertib dan dinamis
yang makin menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat Indonesia yang kokoh dalam
proses pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka meningkatkan taraf dan
kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan masyarakat yang cerdas yang dapat
melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan dan masyarakat yang semakin bermutu.
Hal ini berarti bahwa pembangunan ke seluruh sistem pendidikan harus dilaksanakan
bersama sesuai dengan pembangunan sektor lainnya.
Menurut Wasty Soemanto bahwa pendidikan pada hakekatnya bukan hanya
sekedar merupakan pewarisan budaya dan hasil peradaban manusia, namun lebih dari itu
adalah sebagai upaya untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan hidup.5
Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
4HAR Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi (Jakarta: Grasindo,
1997), h. 132.
5Wasty Soemanto, Sekeluncup Ide Oprasional Pendidikan Wiraswasta (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), h. 28.
5bertanggung jawab.6 Di sisi lain, pendidikan adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan
termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung dalam situasi
komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan pendidikan ini
sejalan dengan tujuan pelatihan antara lain adalah untuk: (1) meningkatkan pengabdian
mutu, keahilan dan keterampilan; (2) menciptakan adanya pola pikir yang sama; (3)
menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik; dan (4) membina
karier.7
Pendidikan dan pelatihan  adalah salah satu kegiatan yang bermaksud untuk
mengembangkan kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan yang dilaksanakan oleh
lembaga-lembaga pendidikan yang telah ditetapkan pemerintah. Pelatihan yang dimaksud
adalah tidak terbatas hanya untuk mengembangkan berbagai keterampilan semata– mata.
Pendidikan dan pelatihan dapat  dipandang  sebagai  suatu  bentuk investasi
pengembangan sumber daya manusia.
Mengantisipasi berbagai perubahan tatanan pembangunan nasional dalam era
reformasi ini, banyak perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek pembangunan bangsa
termasuk paradigma baru penyelenggaraan sistem pemerintahan daerah yang lebih
menekankan asas desentralisasi. Untuk menyelesaikan agenda tersebut diperlukan adanya
tindakan antisipatif dan ekstra hati-hati dalam menindak lanjuti segala tuntutan perubahan
6 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI,2003), h. 8.
7Ibid., h. 37.
6dan rambu penting bagi perubahan itu ialah berubah tanpa merusak dan merubah sambil
melatih.
Oleh karena itu, memasuki milenium ketiga dimana pengembangan sumber daya
manusia yang lebih berkualitas, profesional, jujur, bersih, berwibawa, kreatif dan inovatif,
semakin diperlukan sebagai landasan untuk meningkatkan kinerja aparatur pemerintah
pada semua sektor pembangunan, dan untuk hal-hal tersebut pendidikan dan pelatihan
baik teknik struktural maupun fungsional menjadi sangat strategis.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi,
kompetensi guru8 dirasakan sangat penting dan dibutuhkan. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut
terutama melalui pendidikan juga nampak belum banyak membuahkan hasil yang
optimal. Pendidikan  sebagai sebuah proses pembelajaran merupakan salah satu
kebutuhan vital dan strategis dalam menunjang kemajuan suatu bangsa atau negara.
Upaya-upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kompotensi guru dalam setiap
kegiatan pembelajaran sangat vital dan dinamis, sehingga seorang guru sulit diukur
dengan apapun terhadap seluruh nilai jasa-jasanya dalam membentuk insan pembangunan
yang berkualitas dan profesional, bahkan kemajuan suatu bangsa atau negara sangat
ditentukan oleh keberadaan guru di dalam eksistensinya sebagai tenaga pendidik.
Guru merupakan unsur utama pada keseluruhan proses pendidikan, terutama di
tingkat institusional dan instruksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada
pada garis terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai
8Kompetensi yang dimaksud dapat dibagi menjadi  empat jenis, yaitu kompetensi pedagogik,
kompotensi pribadi, kompotensi profesional, dan kompotensi sosial. Lihat Cece Wijaya dan Tabrani
Rusyan; Kemampuan Guru dalam Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1994), h. 13.
7pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan. Tanpa guru
pendidikan hanya akan menjadi slogan muluk karena keberadaan guru dianggap sebagai
titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan.9 Di samping itu, guru sebagai
salah satu unsur utama dalam pendidikan, kelihatannya memiliki segi-segi tertentu yang
menarik untuk dikaji, sebab kemungkinan dapat diperoleh seperangkat pengetahuan yang
bersifat teoretis tentang guru, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas peserta didik.
Pengetahuan tentang kepala madrasah sekaligus sebagai pendidik dalam upaya
meningkatkan kualitas, merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran sebagai
salah satu dari lima faktor pendidikan10 yang eksistensinya sangat menentukan jalannya
suatu proses pendidikan. Sebagai kompetensi guru tentunya harus memahami sejumlah
hal yang berkaitan dengan profesinya, sehingga keinsafan dan kesadarannya sebagai
pendidik senantiasa dapat dipelihara dan dibina oleh dirinya sendiri dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru yang profesional di bidang pendidikan. Guru yang tidak memiliki
pengetahuan tentang dirinya sebagai pendidik, mungkin saja tugas dan peranannya dalam
peningkatan kualitas peserta didiknya tidak akan tercapai.
Beberapa pandangan tentang guru sebagai pendidik dalam upayanya
meningkatkan kualitas peserta didik, merupakan hal yang menarik untuk dibicarakan,
tentu saja karena akan dapat menambah wawasan pemahaman sekitar persoalan guru, dan
keberadaan peserta didik itu sendiri.
9Lihat. H. Mohammad Surya. Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: CV. Aneka Ilmu,
2003), h. 2.
10Faktor-faktor pendidikan adalah meliputi anak didik, pendidik, alat pendidikan, lingkugnan
pendidikan dan cita-cita atau tujuan pendidikan. Lihat H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 32.
8Undang-undang No. 14 tahun 2005, tentang guru dan dosen, menempatkan guru
sebagai grand master pendidikan,  namun di sisi lain masih terdapat sebagian guru yang
dikebiri hak-haknya baik finansial maupun intelektualnya bahkan sampai kepada
kebebasan mengemukakan gagasan dibatasi, kurang diperhatikan kesejahteraannya dan
dianggap sebagai pelengkap saja. Walaupun hampir setiap tahun jumlah (kuantitas) guru
terus meningkat namun dari sisi kualitas justeru mengalami penurunan.
Tugas kepala madrasah masih dinilai sebagai profesi biasa yang kedudukannya
sama dengan profesi lainnya, dan belum sepenuhnya dianggap sebagai tugas mulia.
Menurunnya kualitas kepala madrasah atau guru disebabkan beberapa faktor, namun
faktor yang dominan adalah kurangnya penghayatan dan apresiasi guru itu sendiri
terhadap bidang profesinya.
Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa profesi itu pada
hakekatnya adalah suatu pernyataan atau janji terbuka, bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang
tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. Profesi itu adalah suatu lembaga
yang mempunyai otoritas yang otonom karena didukung oleh: (1) spesialisasi ilmu atau
keahlian, (2) kode etik, (3) kelompok yang tergabung di dalamnya, (4) pemanfaatan oleh
masyarakat luas, dan, (5) dilindungi oleh pemerintah dan undang-undang.11
Kepala madrasah mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kompetensi
guru dalam pengembangan diri anak dengan memberikan berbagai macam pengetahuan
dan keterampilan serta pembentukan kepribadian. Oleh karena itu, guru dituntut
mempersiapkan berbagai kemampuan atau kompetensi
11Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik. Pendidikan Guru Kompetensi (Bandung: Bumi Aksara,
2002), h. 1-2.
9yaitu: (1) Kompetensi Pedagogik; (2) Kompetensi Kepribadian; (3) Kompetensi
Profesional, dan; (3) Kompetensi Sosial.12 dalam melaksanakan pendidikan dan
bimbingan kepada peserta didik dengan menolong mereka agar dapat mandiri mencapai
kedewasaan. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
antaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi pembelajaran,
strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan dan penyuluhan, serta
penguasaan evaluasi pembelajaran.
B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang penulis anggap prinsipil untuk diteliti dan dikaji lebih
lanjut sehubungan dengan hal tersebut di atas adalah:
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi
guru di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli?
C. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Konsep
Tesis ini membahas tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
Dalam defenisi konsep atau variabel yang diteliti secara opersional, penulis memandang
perlu memberikan penjelasan terhadap variabel-variabel yang berkaitan dengan judul
12 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung : Alfabeta,
Cet.II,2009),  h. 29.
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tersebut. Judul tesis ini terdiri dari dua variabel, pertama Strategi Kepala Madrasah,
kedua Kompetensi Guru Madrasah. Untuk
menghindari  kesalah pahaman dan penafsiran yang keliru maka penulis mengkonstruksi
serta menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan judul tesis ini, yaitu:
a. Strategi Kepala Madrasah
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan.13
Sehingga strategi yang dimaksud dalam tesis ini adalah langkah-langkah atau upaya-
upaya Kepala Madrasah yang menunjuk pada pengaturan (memiliki, menyusun, dan
memobilisasi) cara, sarana, dan tenaga dalam meningkatkan Kompetensi Guru Madrasah
Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
b. Kompetensi Guru Madrasah
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen pasal 1
ayat 10, disebutkan bahwa: Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.14 Sedangkan pengertian guru dalam Undang-
undang No 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1, menyatakan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.15
Pengertian madrasah secara harfiah adalah berasal dari kata darasa, yang
artinya tempat belajar. Sedangkan secara istilah madrasah adalah merupakan tempat yang
13 Dendy Sogono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,2008), h. 1515.
14 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, op. Cit.,h. 84.
15 Ibid., h. 83.
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secara khusus atau sengaja diadakan untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.16
Dengan demikian menurut penulis yang dimaksud dengan kompetensi guru
madrasah adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru berupa pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang dimiliki, dikuasai dan dihayati yang dilakukan secara
profesional dalam menjalankan tugas sebagai guru yakni mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di
madrasah baik tingkatan Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian permasalahan yang penulis anggap prinsipil untuk
diteliti dan dikaji lebih lanjut sehubungan dengan hal tersebut di atas adalah:
a. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di Madrasah
Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
b. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrsah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan
Kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI)
16 H. Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group,2010), h. 288.
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Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
2. Kegunaan penelitian
a. Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru terhadap pengembangan potensi guru dalam proses
pembelajaran.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Darud da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru yang berada
di Kabupaten Tolitoli.
E. Garis Besar Isi
Dalam  pembahasan tesis ini, terdiri lima  bab, yang menguraikan tentang strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan komptensi guru di Madrasah Tsanawiyah Darud
Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, sebagai berikut:
Bab ke-satu membahas tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi konsep/variabel penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian dan yang terakhir adalah garis besar isi.
Bab ke-dua mengisi tentang tinjauan teoretis, dengan perincian terdiri dari
pengertian strategi, tugas dan fungsi kepala madrasah serta pentingnya meningkatkan
kompetensi guru, yang menguraikan pengertian kompetensi, fungsi kompetensi, dan jenis
kompetensi, selanjutnya membahas pengertian MGMP.
Bab ke-tiga membahas tentang metode penelitian, menguraikan yang berkaitan
dengan jenis dalam lingkungan penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan
metode pengeloahan data.
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Bab ke-empat sekilas tentang Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad
(DDI) Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, serta
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli
Bab ke-lima penutup, yang akan menggambarkan secara jelas beberapa
kesimpulan mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiya Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli, dan implikasi penelitian yang digambarkan hal-hal yang berupa saran atau
masukan yang dianggap bermanfaat.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Strategi, Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah
1. Pengertian Strategi
Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang tujuan pokoknya
untuk mengajarkan dasar pendidikan Islam yang berkaitan dengan keimanan (tauhid),
ibadah , akhlak dan sebagainya, sehingga memerlukan strategi yang dapat meningkatkan
proses pembelajaran di sekolah, utamanya masalah pendidikan Islam.
Unong Uchajana Efendy mengemukakan bahwa:
Strategi adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) adalah untuk
mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan itu, strategi tidak
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus
mampu menunjukkan taktik operasionalnya.1
Strategi merupakan suatu perencanaan yang dicanangkan dengan melalui
konstruksi yang nyata dalam memaparkan suatu kompetensi dalam suatu madrasah
sebagai tempat untuk mencerdaskan bangsa, dengan demikian guru sebagai penentu
dalam menjalankan proses pembelajaran diperlukan mempunyai ilmu pengetahuan yang
tinggi.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk memiliki kemampuan terutama
keterampilan konsep, kepala madrasah senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang
mengacu pada pengalaman dari pekerjaan sehari-hari terutama dari cara kerja para
pendidik dan tenaga kependidikan, melakukan observasi kegiatan manajemen secara
terencana, membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang
1 Onang Uchajana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1984), h. 32.
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dilaksanakan, memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain, berpikir untuk masa yang
akan datang dan merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan. Dengan demikian, semua
kegiatan kepala madrasah akan sukses meningkatkan kompotensi guru, dengan tujuan
meningkatkan semangat kinerja guru untuk melakukan tugasnya yang semakin kompleks
namun mulia ditinjau dari sudut pandang agama. Poerwadarminta mengemukakan
pengertian strategi adalah akal (tipu muslihat) untuk mencapai sesuatu maksud.2
Dalam konteks yang berkaitan dengan proses pembelajaran, Suherman dkk. dalam
Trianto mengemukakan pengertian strategi sebagai berikut:
Strategi adalah siasat atau kiat yang direncanakan oleh guru terkait dengan
segenap persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan lancar dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.3
Rumusan pengertian di atas, pada dasarnya memiliki kesamaan, yakni
mengandung pengertian adanya kiat atau pola atau cara tertentu untuk mencapai tujuan.
Di dalam konteks pembelajaran di sekolah, istilah strategi, pendekatan, metode dan teknik
pembelajaran sangat lazim digunakan. Strategi menunjuk kepada pengaturan (memilih,
menyusun, dan memobilisasi) cara, sarana, dan tenaga untuk mencapai tujuan. Dan
apabila dirancang kerangka konseptual dan operasionalnya disebut model. Pendekatan
diartikan sebagai cara umum dalam memandang permasalahan atau objek kajian.
Selanjutnya metode diartikan sebagai cara melakasanakan suatu kegiatan yang dapat
bermanfaat dalam proses pembelajaran di kelas.
2W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VII; Jakarta: Balai Pustaka,
1986), h. 965.
3Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif (Cet. I; Jakarta: Kencana Premeda
Media Grouf, 2009), h. 146.
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2. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah
Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang tugas dan fungsi kepala madrasah,
maka kita lebih dulu memahami tentang pengertian kepala madrasah.
Menurut Wahjosumidjo,4 kata “Kepala” dapat diartikan “Ketua atau Pemimpin”
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkan Madrasah5 merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik,
menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Pengetahuan dan
keterampilan seseorang akan cepat usang selaras dengan percepatan kemajuan iptek dan
perkembangan zaman, sehingga pendidikan Islam pada dasarnya sebagai wahana untuk
mengembangkan kepekaan intelektual dan informasi, serta memperbarui pengetahuan,
sikap dan keterampilan secara berkelanjutan, agar tetap up to date dan tidak cepat usang.
Secara harfiah madrasah adalah bentuk isim mashdar dari kata darasa, yang
artinya tempat belajar.6 Berdasarkan pengertian kebahasaan ini, maka setiap tempat yang
digunakan untuk kegiatan belajar pendidikan Islam, seperti rumah, masjid, majelis ta’lim,
langgar, surau, dan lainnya dapat disebut madrasah. Sedangkan secara istilah, madrasah
merupakan tempat yang secara khusus atau sengaja diadakan untuk menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran dasar-dasar pendidikan Islam. Di madrasah ini para peserta didik
yang belajar selain dibagi dalam kelas-kelas yang disesuaikan dengan tingkat usia dan
4Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik danPermasalahannya (Edisi 1,
Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h.  83.
5Adalah isim makan dari kata, darasa-yadrusu – darasan wa durusan wa dirasatan, yang berarti
terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan using, melatih, mempelajari. Louis Ma’tuf, al-Munjid
fi al-Lughah, (Cet. XII; Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), h. 185.
6Dalam A. Dictionary of Modern Arabic Hans Her, (Beirut:Libraryie Du Liban dan London: Mac
Donald & Evan ltd. 1974), h. 278, mengartikan madrasah sebagai a religious boarding school associated
with a mosque, yaitu lembaga pendidikan yang berasarama dengan masjid.
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pengetahuannya, juga dilengkapi dengan bangku, papan tulis, kurikulum, guru, sarana
dan prasarana, pengelolaan, dan lain sebagainya. Berbagai komponen yang terdapat
dalam madrasah tersebut ditentukan batasan-batasan, ukuran, dan standarnya, sehingga
memiliki sifat dan karakternya yang berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya.
Dengan sifat dan karakternya yang demikian itu, para ahli mengkategorikan madrasah
sebagai lembaga pendidikan formal. Sedangkan yang lainnya, seperti rumah, masjid,
majelis ta’lim, surau, langgar, dan lainnya disebut lembaga pendidikan non formal.7
Berdasarkan rumusan diatas secara sederhana maka kepala madrasah memiliki
kesamaan pengertian dengan kepala sekolah yang dapat diartikan bahwa kepala madrasah
adalah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu
madrasah dimana diselenggarakan proses pembelajaran, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.
Selanjutnya, James dikutip Wahjosumidjo,8 mengatakan bahwa “ Kepala Sekolah
atau kepala madrasah adalah orang yang menentukan fokus dan suasana sekolah”. Oleh
karena itu, dikatakan pula bahwa keberhasilan sekolah adalah sekolah yang memiliki
pemimpin yang berhasil. Pemimpin sekolah adalah mereka yang dilukiskan sebagai orang
yang memiliki harapan tinggi terhadap guru dan para peserta didik. Pemimpin sekolah
adalah mereka yang banyak mengetahui tentang tugas-tugasnya dan menentukan suasana
sekolah.
Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah, pola kepemimpinannya
akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah,
7H. Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia,
op. Cit.,  h. 288.
8Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik danPermasalahannya (Edisi
1, Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),  h. 23.
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kehadiran Kepala Sekolah sangat penting karena merupakan motor penggerak bagi
sumber daya yang ada di sekolah terutama guru.
Menurut Daryanto “Kepala Sekolah merupakan personil sekolah yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah.”9
Kepala Sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap seluruh
kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila
dan bertujuan untuk:
a. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan
b. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
c. Mempertinggi budi pekerti
d. Memperkuat kepribadian
e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air
Kepala Sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah
secara teknis akademisi saja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan dengan
kondisi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat disekitarnya merupakan
tanggung jawabnya pula.
Kepala Sekolah adalah jabatan pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-orang
tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan, siapapun yang akan diangkat menjadi
Kepala Sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu
seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.
Oleh karena itu Kepala Sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal sebab
pengangkatannya melalui suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan yang
9H. M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Penerbit, Rineka Cipta, 1998) h.  80.
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berlaku. Secara sistem jabatan Kepala Sekolah sebagai pejabat atau pemimpin formal
dapat diuraikan melalui berbagai pendekatan: pengangkatan, pembinaan, dan tanggung
jawab.
Salah satu tugas inti kepala sekolah ialah berusaha memecahkan problematika
pendidikan jika ditemukan adanya penyimpangan dalam pengelolaan dan membantu
mengembangkan kemampuan mengajar guru sehingga terwujudnya pelaksanaan
pendidikan dan proses pembelajaran yang lebih baik. Tugas ini bukanlah suatu pekerjaan
ringan karena pekerjaan ini lebih bersifat pelayanan profesional.
Dalam Depdikbud dituliskan bahwa :
Kepala sekolah memperoleh jabatannya melalui pengangkatan, maka ia termasuk
pemimpin yang resmi (formal leader). Pemimpin resmi juga disebut pemimpin
birokrasi, yang bertugas memimpin, menggerakkan dan mengendalikan orang-orang
yang ada di organisasinya serta fasilitas lainnya yang berada dalam wewenangnya.10
Wahjosumidjo dalam Dirawat, dkk, mengatakan  bahwa “tugas dan tanggung
jawab kepala sekolah digolongkan atas dua bagian, yaitu: (1) tugas kepala sekolah dalam
bidang administrasi, dan (2) tugas kepala sekolah dalam bidang supervisi”.11
Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi digolongkan dalam bidang
manajemen yang berhubungan dengan pengelolaan kepegawaian, peserta didik, gedung
dan halaman, keuangan, serta hubungan sekolah dan masyarakat. Tugas kepala sekolah
dalam bidang supervisi adalah memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan, dan
penilaian pada masalah-masalah yang berhubngan dengan teknis penyelenggaraan dan
pengembangan pendidikan dan pengajaran yang berupa perbaikan program serta kegiatan
pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi pembelajaran yang lebih baik.
10Depdikbud, Penugasan Guru Pegawai Negeri Sipil sebagai Kepala Sekolah di Lingkungan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,(Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 1999), h. 113
11Wahjosumidjo, op. cit., h. 23.
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Menurut Fahrudin, tugas dan fungsi kepala sekolah dapat dilihat dari beberapa
sudut pandang, yaitu:
Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang sebagai pejabat formal, dan di sisi
lain kepala sekolah dapat berperan sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai
pendidik, dan sebagai staf. Kepala sekolah sebagai pejabat formal, karena kepala
sekolah merupakan jabatan otoritas formal di sekolah, yang ditunjuk atau dipilih
melalui proses seleksi tertentu. Proses tersebut dilalui dengan kriteria tertentu,
misalnya latar belakang pendidikan, latar belakang pengalaman, pangkat, usia dan
integritas atau harga diri.12
Fungsi kepala sekolah sebagai manajer, berarti kepala sekolah mempunyai
tanggung jawab dalam seluruh proses pengembangan manajemen sekolah, yaitu berupa
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan seluruh
sumber daya pendidikan yang ada dalam rangka pencapaian tujuan institusional.
Sedangkan kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan wujud pelaksanaan
kepemimpinan nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Menurut uraian tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin menunjukkan
bahwa:
Seorang kepala sekolah dalam menjalankan berbagai tugas dan aktivitas sebagai
manajer, seperti: (1) merancang tugas yang hendak dilakukan, (2) memutuskan
dengan cara mana yang harus dilakukan, (3) memilih orang yang bisa mengerjakan
pekerjaan tersebut, (4) memberi tahu mereka mengapa tugas tersebut harus
dilakukan, dan (5) memberi tahu bawahan bagaimana mengerjakan dan kapan tugas
itu dilaksanakan.13
Fungsi manajemen di atas sejalan dengan yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo
(1999:94) bahwa: “proses manajemen di sekolah mencakup proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan program, sumber daya manusia,
sarana dan dana”.
12Auren Uris, Buku Pedoman Eksekutif (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 2000),  h. 36.
13Ibid.
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Fungsi kepala sekolah sebagai pendidik, berarti bahwa kepala sekolah memiliki
tanggung jawab untuk menanamkan, memajukan dan meningkatkan minimal empat
macam nilai yaitu:
1) Mental, yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia;
2) Moral, yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan, akhlak,
budi pekerti dan kesusilaan;
3) Fisik, yang berkaitan dengan kondisi jasmani, kesehatan dan penampilan
manusia secara lahiriah, dan;
4) Artistik, yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan.
Keempat nilai tersebut diarahkan pada tiga kelompok sasaran tanggung jawabnya,
yaitu para guru dan tenaga fungsional lainnya, tenaga administratif, dan para peserta didik
sebagai objek pendidikan.
Fungsi kepala sekolah sebagai staf, berarti kepala sekolah memiliki kedudukan
formal, dimana pengangkatan, pembinaan dan tanggung jawabnya terikat oleh
serangkaian berbagai ketentuan dan prosedur.  Dengan demikian terdapat banyak aspek
yang dijadikan dasar berpijak dalam menetapkan kebijakan-kebijakannya, antara lain:
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku, faktor internal dan eksternal, visi dan
misi sekolah, serta tuntutan pembangunan dan masyarakat.
Kepala sekolah sebagai pendidik yang dikemukakan oleh Burhanuddin yaitu:
Memiliki beberapa aspek kemampuan: (1) prestasi sebagai guru, (2) kemampuan
membimbing guru, (3) kemampuan membimbing tata usaha, pustakawan dan
laporan, (4) kemampuan membimbing peserta didik, (5) kemampuan
mengembangkan staf, (6) kemampuan belajar mengikuti perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknologi, dan (7) kemampuan memberi contoh mengajar dan tahu
melaksanakan bimbingan penyuluhan yang baik.14
Fungsi kepala sekolah sebagai staf, berarti kepala sekolah memiliki kedudukan
formal, dimana pengangkatan, pembinaan dan tanggung jawabnya terikat oleh
serangkaian berbagai ketentuan dan prosedur. Dengan demikian terdapat banyak aspek
yang dijadikan dasar berpijak dalam menetapkan kebijakan-kebijakannya, antara lain:
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku, faktor internal dan eksternal, visi dan
misi sekolah, serta tuntutan pembangunan dan masyarakat.
Kepala sekolah/madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan
sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya direalisasikan. Sehubungan dengan kinerja guru, kepala sekolah dintuntut
untuk senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja. Dengan begitu, etos kinerja guru dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan dapat memberikan hasil yang baik. Kaitannya dengan
penelitian ini bahwa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Guru
harus mempunyai beberapa kelebihan antara lain:
1. Profesionalisme guru.
Profesionalisme dipahami sebagai suatu keahlian atau keterampilan,15 melakukan
suatu pekerjaan yang bersifat sederhana yang hanya dapat dilaksanakan oleh mereka yang
secara khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka
yang tidak dapat memperoleh pekerjaan tersebut. Profesionalisme guru  merupakan suatu
keahlian atau kemampuan dan keterampilan aparat terhadap suatu pekerjaan tertentu
sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuni atau yang diemban benar-benar dimiliki dan
14Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Penerbit,
PT. Bumi Aksara, 1994), h. 116.
15Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h.
627.
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dikuasai secara profesional. Salah satu dari usaha pembinaan ke arah profesional ialah
pengembangan dan peningkatan keahlian atau kemampuan guru.
Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru tersebut dalam kegiatan pembelajaran
adalah kompetensi akademik dan kompetensi profesional yang meliputi penguasaan
materi pembelajaran, strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan
dan penyuluhan serta penguasaan evaluasi pembelajaran. Keseluruhan kompetensi guru
tersebut dapat bermanfaat bagi diri guru yang bersangkutan dalam melaksanakan
tugasnya, demikian juga bagi diri peserta didik yang menerima materi pendidikan dan
bimbingan dari guru terutama peningkatan kualitas pendidikan dalam hal ini prestasi
belajar anak.
2. Motivator
Motivasi dimaknai sebagai sebuah kekuatan pendorong manusia untuk bertindak,
atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia bertindak. Dessler,
menyatakan bahwa orang-orang pada dasarnya termotivasi atau terdorong untuk
berprilaku dalam cara tertentu yang dirasakan mengarah kepada perolehan ganjaran atau
untuk mencapai hasil, motivasi dimulai dari kebutuhan yang dirasakan lalu kemudian
menyebabkan usaha-usaha mencapai sasaran atau tujuan.16
Dalam kaitannya dengan upaya-upaya guru, maka guru hendaknya dapat
mendorong peningkatan motivasi peserta didik untuk belajar. Motivasi adalah kekuatan
atau energi yang mendorong motif-motif pada seseorang menjadi perbuatan atau tingkah
laku untuk mencapai tujuan, sedang belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
yang terjadi pada diri seseorang karena suatu usaha. Motivasi belajar besar pengaruhnya
16Dessler: Teori Motivasi dan Prilaku (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 23.
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dalam proses dan hasil belajar seseorang. Kuat lemahnya motivasi belajar pada seseorang
akan menentukan intensitas atau giat tidaknya aktivitas belajar.
3. Informator/Komunikator
Dalam implementasi upaya-upaya pembelajaran kepada peserta didik di kelas,
guru harus berusaha dan mampu menjadi sumber informasi bagi peserta didiknya. Konsep
tentang informasi telah banyak diuraikan oleh para ahli di antaranya: Davis,17
mendefinisikan bahwa information is data that has been processed into a from that is
meaningful to the recipient and is of real or perceived value is current or prospective
decision. Artinya informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang
mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan
saat itu atau kepustakaan mendatang.
Informasi adalah bentuk pengetahuan yang dimiliki melalui proses pengajaran dari
apa yang tidak diketahui menjadi dapat diketahui. Hal ini ditegaskan Allah dalam QS. Al-
‘Alaq/96: 1-5:
                                      
       
Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya.18
Dengan ayat ini juga, memberi isyarat bahwa manusia tidak mengetahui apa-apa
namun mendapat pengetahuan dari Allah swt. melalui proses pembelajaran yaitu
17Davis, op. cit., h. 97.
18Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Penerbit,
Toha Putra, 1998/1999),   h. 1079.
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membaca, dan kemudian menyampaikan pengetahuannya kepada yang lain melalui
proses pembelajaran yang melahirkan adanya transformasi ilmu pengetahuan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
di kelas, guru menyampaikan sejumlah informasi harus sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, dan cara menyampaikan harus jelas dan dipastikan diterima dan dipahami dengan
baik. Ini berarti guru harus menjadi seorang komunikator atau pemberi  informasi yang
baik dan bertanggung jawab.
Dengan kualitas yang tinggi maka sumbangan yang diberikan staf dalam mencapai
tujuan sekolah juga semakin baik dan maksimal, kepala sekolah harus terampil
mengembangkan kepemimpinan pada anggota stafnya.
Kepala sekolah dalam tugasnya selalu berhubungan dan berkepentingan dengan
orang lain. Ia menghadap guru-guru/staf, peserta didik, orang tua peserta didik,
masyarakat dan juga atasannya. Keberhasilan dalam tugasnya banyak ditentukan oleh
keterampilannya berkomunikasi dengan orang lain.
Berdasarkan rumusan tersebut evaluasi merupakan dasar bagi suatu perencanaan
perbaikan program sekolah. Karena itu kepala sekolah mempunyai tanggung jawab dalam
menolong atau meningkatkan kinerja guru-guru agar memiliki keterampilan dalam
menilai proses pembelajaran, pekerjaan dan pertumbuhan peserta didik, serta prosedur-
prosedur yang berlangsung dalam kerja sama staf. Penilaian kepala sekolah terhadap
pertumbuhan guru, diusahakan memberikan penilaian yang objektif, agar proses
pembelajaran tetap berjalan sesuai dengan mekanisme yang sedang berjalan, tanpa
mengurangi fungsi dan wewenang guru yang sebenarnya.
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B. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru
Pengertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan.
Padanan kata yang berasal dari bahasa Inggris ini cukup banyak dan yang lebih relevan
dengan pembahasan ini adalah kata proficiency dan Ability yang memiliki arti kurang
lebih sama yaitu kemampuan hanya saja proficiency lebih sering digunakan untuk
menyatakan peringkat tinggi.
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (W.J.S. Poerwadarminta) kompetensi
berarti “kewenangan, kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal”.19
Sedangkan menurut Broke and Stone, mengemukakan bahwa kompetensi adalah
merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti.20
Lanjut kompetensi guru menurut Barlow, yakni “merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak”.21
Menurut Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 10, kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.22
Dengan gambaran pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan
profesinya dan dapat disebut sebagai guru yang berkompeten dan profesional.
19 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),
h. 14.
20 Ibid.,
21 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. III; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 229.
22 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, loc. cit
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2. Fungsi Kompetensi Guru
Perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi lainnya terletak dalam tugas
dan tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung jawab tersebut erat kaitannya dengan
kemampuan yang disyaratkan untuk memangku profesi tersebut.
Kemampuan dasar tersebut tidak lain adalah kompetensi guru, Glasser
mengemukakan empat hal yang harus dikuasai guru yakni: (1) Menguasai bahan
pelajaran, (2) kemampuan mendiagnosa tingkah laku peserta didik, (3) kemampuan
melaksanakan proses pengajaran, dan (4) kemampuan mengukur hasil belajar peserta
didik”.23
Kompetensi pada hakekatnya menggambarkan pengetahuan, keterampilan, sikap
dan nilai-nilai yang harus dikuasai peserta didik dan direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak. Hall dan Jones dalam Syaiful Sagala, mengatakan kompetensi
adalah hal yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang
merupakan perpaduan anatara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan
diukur.24
Bertolak dari pendapat di atas, maka kompetensi guru dapat dibagi menjadi empat
bidang yaitu:
a. Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik.
b. Kompetensi Kepribadian
c. Kompetensi Sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
23 Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet. V; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), h. 18.
24 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,op. Cit., h.157
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d. Kompetensi Profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam.25
Menurut Abd. Rahman Getteng, mengemukakan bahwa:
Keempat kompetensi guru yang ditetapkan undang-undang guru dan dosen tersebut
secara teoritis dapat dipisahkan satu sama lain, akan te tapi secara praktis
sesungguhnya keempat jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-
pisahkan. Diantara keempat jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu
dalam diri guru.Guru yang terampil mengajar tentu harus memiliki pribadi yang
baik dan mampu melakukan soial adjusment dalam masyarakat. Keempat
kompetensi tersebut terpadu dalam karakteristik tingkah laku guru.26
Kompetensi guru di Indonesia telah dikembangkan oleh proyek pembinaan
pendidikan guru (P3G) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pada dasarnya
kompetensi guru menurut P3G, bertolak dari analisis tugas seorang guru baik sebagai
pengajar, pembimbing maupun sebagai administrator kelas.
Ada sepuluh kompetensi guru menurut P3G, yakni; (a) menguasai bahan, (b)
mengelola program pembelajaran, (c) mengelola kelas, (d) menggunakan media belajar,
(e) menguasai landasan pendidikan, (f) mengelola interaksi belajar peserta didik, (g)
menilai prestasi mengajar, (h) mengenal fungsi dan layanan bimbingan, (i) mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, (j) memahami dan menafsirkan hasil penelitian
guna keperluan pengajaran.27
Dapat disimpulkan bahwa kesepuluh kompetensi tersebut di atas, hanya mencakup
dua bidang kompetensi guru yakni kompetensi pedagogik dan kompetensi kepribadian.
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi guru yang
banyak hubungannya dengan usaha mengangkat proses dan hasil belajar dapat
25 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika,(Yogyakarta: grha Guru
Printika,Cet.III, 2011) h.29
26 Ibid.,h.33.
27 Ibid., h. 19.
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diguguskan ke dalam empat kemampuan yakni: (a) merencanakan program pembelajaran,
(b) melaksanakan dan mengelola proses pembelajaran, (c) menilai kemajuan proses
pembelajaran, (d) menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi
atau mata pelajaran yang dibinanya.
Dengan mengamati beberapa kompetensi guru di atas, maka dapat diketahui
bahwa fungsi kompetensi guru lebih diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan.
Proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru. Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar
peserta didik berada pada tingkat optimal.
Oleh karena itu dalam tulisan ini hanya akan disoroti salah satu jenis kompetensi
saja, yakni kompetensi profesional, dan sama sekali tidak bermaksud untuk
mengesampingkan pentingnya kompetensi lainnya. Tulisan ini hanya bermaksud
mengungkapkan dan menonjolkan satu jenis kompetensi saja secara khusus.
1) Kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan guru.
Perlu ditentukan secara umum jenis kompetensi apakah yang perlu dipenuhi
sebagai syarat agar seseorang dapat diterima menjadi guru. Dengan adanya syarat sebagai
kriteria calon guru, maka akan terdapat pedoman bagi para administrator dalam memilih
mana guru yang diperlukan untuk satu sekolah. Asumsi yang mendasari kriteria ini adalah
bahwa setiap guru yang memenuhi syarat tersebut, diharapkan guru tersebut akan berhasil
mengemban tugasnya selaku pengajar di sekolah. Dengan demikian atas dasar objektif,
yang berlaku secara umum untuk semua calon guru.
2) Kompetensi guru penting dalam rangka pembinaan guru.
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Jika telah ditentukan jenis kompetensi guru yang diperlukan, maka atas dasar
ukuran itu akan dapat diobservasi dan ditentukan guru yang telah memiliki kompetensi
penuh dan guru yang masih kurang memadai kompetensinya. Informasi tentang hal ini
sangat diperlukan oleh para administrator dalam usaha pembinaan dan pengembangan
terhadap guru. Para guru yang telah memiliki kompetensi penuh sudah perlu dibina terus
agar kompetensinya tetap mantap. Kalau terjadi perkembangan baru yamg memeberikan
tuntutan baru terhadap sekolah, maka sebelumnya sudah dapat direncanakan jenis
kompetensi apa yang kelak akan diberikan agar guru tersebut memiliki kompetensi yang
serasi. Bagi guru yang ternyata sejak semula memiliki kompetensi di bawah standar.
Administrator menyusun perencanaan yang relevan agar guru tersebut memiliki
kompetensi yang sama atau seimbang dengan kompetensi guru yang lainnya, misalnya
renacana penataran.
3) Kompetensi guru penting dalam rangka penyusunan kurikulum
Berhasil atau tidaknya pendidikan terletak pada berbagai kompetensi dalam proses
pendidikan guru itu. Secara lebih spesifik, apakah suatu Lembaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (LPTK) berhasil mendidik para calon guru akan ditentukan oleh berbagai
komponen dalam berbagai institusi tersebut. Salah satunya adalah komponen kurikulum.
Oleh karena itu, kurikulum pendidikan guru harus disusun atas dasar kompetensi yang
diperlukan oleh setiap guru. Tujuan, program pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi,
dan sebagainya hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan
kompetensi guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebaik mungkin.
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4) Kompetensi guru penting dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar peserta
didik.
Proses belajar dan hasil belajar para peserta didik bukan saja ditentukan oleh
sekolah, pola, struktur dan isi kurikulum, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar dan membimbing mereka. Guru yang kompoten akan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan
lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar pada peserta didik berada pada tingkat
optimal.
Berdasarkan pertimbangan dan analisis di atas, dapat diperoleh gambaran secara
fundamental tentang pentingnya kompetensi guru. Dengan demikian kompetensi
profesional guru, selain berdasarkan pada bakat guru, unsur pengalaman, dan pendidikan
memegang peranan yang sangat penting. Oleh karenanya perlu kita ketahui karakteristik
kompetensi guru dari segi tanggung jawab.
Manusia dapat disebut sebagai manusia yang bertanggung jawab apabila dia
mampu membuat pilihan dan membuat keputusan atas dasar nilai-nilai dan norma-norma
tertentu, baik yang bersumber dari dalam dirinya maupun yang bersumber dari
lingkungan sosialnya. Dengan kata lain manusia bertanggung jawab bila dia mampu
bertindak atas dasar keputusan moral.
Setiap guru profesional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, tetapi dipihak lain dia juga mengemban
sejumlah tanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi muda
sehingga terjadi konservasi nilai, bahkan melalui proses pendidikan diusahakan
terciptanya nilai-nilai baru. Guru akan mampu melaksanakan tanggung jawab apabila dia
32
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk itu. Setiap tanggung jawab memerlukan
kompetensi. Setiap kompetensi dapat dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi yang lebih
kecil dan lebih khusus.
3. Jenis Kompetensi Guru
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama di bidang informasi dan
transportasi, mengharuskan tenaga pendidik melakukan antisipasi dalam mempersiapkan
kualitas sumber daya manusia sehingga memiliki kemampuan berkompetensi di bidang
kehidupan. Harus diakui bahwa bangsa dan negara akan dapat survive dalam memasuki
perkembangan tersebut bila memiliki pendidikan yang berkualitas. Kualitas pendidikan
itu sendiri lebih banyak ditentukan melalui proses pembelajaran di sekolah maupun di
luar sekolah.
Dalam proses pembelajaran guru memegang posisi sentral, karena dia adalah
creator proses pembelajaran dalam menciptakan pendidikan yang bermakna bagi peserta
didik. Di sisi lain pendidikan itu sendiri merupakan suatu bentuk rekayasa untuk
mengendalikan proses belajar untuk mencapai tujuan yang direncanakan secara efektif
dan efisien.28 Sementara itu dalam proses rekayasa guru pun memegang peranan yang
sangat strategi, karena kegiatan yang dilakukan adalah untuk mentransfer pengetahuan,
keterampilan, dan nilai kepada peserta didik, sehingga hasil transfer tersebut memiliki
makna bagi peserta didik dalam mengembangkan diri dalam masyarakat. Demikian pula
guru sangat berperan dalam mengembangkan suasana bebas bagi peserta didik dalam
mengakutualisasikan minat, bakat, ide-ide dan kreativitasnya serta berbagai potensi yang
28 Tim Penulis, Sumarsih Anwar, Kompetensi Guru Madrasah, (Jakarta: Departemen Agama
RI., Balai Penelitian dan Pengembangan Agama, 2007),   h. 152.
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lain dalam batas norma yang ditegakkan secara konsisten dan sebagai modal sebagai
peserta didik baik dalam bersikap maupun dalam berperilaku.
Dalam melakukan kewenangan profesional guru, maka dituntut memiliki
seperangkat kemampuan yang beraneka ragam. Adapun jenis-jenis kompetensi guru yaitu
a. Kompetensi Pedagogik
Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang meliputi hal-hal berikut:
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;
2) Pemahaman terhadap peserta didik;
3) Pengembangan kurikulum/silabus;
4) Perancangan pembelajaran;
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;
6) Pemamfaatan teknologi pembelajaran;
7) Evaluasi belajar;
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.
Menurut Slamet PH (2006), kompetensi pedagogik terdiri dari sub kompetensi:
(1) berkonstribusi dalam pengengembangan KTSP yang terkait dengan mata
pelajaran yang diajarkan, (2) Mengembangkan silabus mata pelajaran
berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), (3)
Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus
yang telah dikembangkan, (4) Merancang manajemen pembelajaran dan
manajemen kelas, (5) Melaksanakan pembelajaran yang pro perubahan (aktif,
kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif dan menyenangkan), (6) Menilai hasil
peserta didik secara otentik, (7), Mampu mengembangkan bakat dan minat
peserta didik dalam berbagai aspek misalnya: pelajaran, kepribadian, bakat,
minat dan karier, (8) Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.29
29 Syaiful Sagala, op. cit., h. 32
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b. Kompetensi Kepribadian
Mencakup kepribadian:
1) Mantap;
2) Stabil;
3) Dewasa;
4) Arif dan bijaksana;
5) Berwibawa;
6) Berahlak mulia;
7) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
8) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri;
9) Mengembangkan diri secara mandiri dan berkesinambungan;
10) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
11) Berperan dalam masyarakat sebagai warga negara yang berjiwa pancasila;
12) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang dipersyaratkan bagi seorang guru.
Guru sebagai teladan bagi peserta didiknya harus memiliki sikap dan kepribadian
yang utuh yang dijadikan tokoh panutan dan idola dalam seluruh segi kehidupannya.
Karena guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar
dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan peserta didiknya.
Kompetensi pribadi menurut Usman (2004) meliputi: (1) Kemampuan mengembangkan
kepribadian; (2) Kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi; (3) Kemampuan
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.30
c. Kompetensi Sosial
Merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang meliputi:
30 Ibid., h. 35
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1) Berkomunikasi lisan, tulisan maupun isyarat;
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional;
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua/wali peserta didik;
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai mahluk sosial dalam
berinteraksi dengan orang lain. Sebagai mahluk sosial guru harus berperilaku santun,
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga
kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar
dimana pendidik itu tinggal, dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan sekolah.
d. Kompetensi profesional
Kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang meliputi:
1) Penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran
yang akan diampu; dan
2) Penguasaan konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang
relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
e. Kompetensi kepemimpinan
Salah satu kemampuan yang harus dimilki oleh seorang yang memiliki kompotensi
adalah kompetensi kepemimpinan yang meliputi:
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1. Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan
perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama;
2. Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
3. Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; serta
4. Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia31
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga meningkatkan mutu
guru. Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari sisi kesejahteraannya, tetapi juga
profesionalitasnya. Undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1, menyatakan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.32
Demikian tentang pengertian, fungsi dan jenis kompetensi guru yang merupakan
landasan dalam mengabdikan profesinya.
Profesional berasal dari kata profesi yang bermakna sebagai suatu keahlian (skill)
dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan kompetensi
31 Departemen Agama RI, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah.
32 Republik Indonesia, loc. Cit., h. 83.
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(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) tertentu secara khusus yang diperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif. Suatu pekerjaan profesional memerlukan adanya
karakteristik khusus, yakni menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori
ilmu pengetahuan yang mendalam, menekankan pada suatu keahlian dalam bidang
tertentu sesuai dengan bidang profesinya, dan menuntut adanya tingkat pendidikan yang
memadai, serta adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakannya. Kompleksitas jabatan pendidik yang profesional melekat pada tanggung
jawabnya yang beraneka ragam, dalam melaksanakan tugas pengabdiannya guru harus
mampu memberikan kontribusi positif yang berdampak pada kemajuan sosial, intelektual,
moral dan spiritual. Tanggung jawab pribadi yang mandiri harus mampu memahami
dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan menghargai serta
mengembangkan dirinya, tanggung jawab sosial harus diwujudkan melalui kompetensi
pendidik dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan
sosial serta memiliki kemampuan interaktif yang efektif. Tanggung jawab yang
intelektual harus diwujudkan melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya sehingga segala
diupayakan dapat berdaya guna bagi peserta didik. Tanggung jawab spiritual dan moral
diwujudkan melalui penampilan sebagai makhluk beragama yang prilakunya senantiasa
tidak menyimpang dari norma-norma agama dan moral.
Sejak bangsa Indonesia hidup dalam alam kemerdekaan, yang selanjutnya kini
sedang melaksanakan pembangunan nasional, yang mana dikatakan bahwa pembangunan
di bidang mental dan spiritual (termasuk pendidikan) tidak kalah pentingnya dengan
membangun di bidang material, maka tugas guru dewasa ini tidak semudah seringan
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anggapan orang, tetapi justru tugas guru dewasa ini sangat berat. Guru berkewajiban
melaksanakan tugasnya sesuai dengan Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional.
Dalam Undang-undang, ada syarat-syarat menjadi guru, tertulis sebagai berikut:
a) Ijazah Sekolah guru;
b) Kesehatan, jasmani dan rohani;
c) Memahami dan dapat melaksanakan Dasar dan Tujuan Pendidikan serta Bahasa
Indonesia;
d) Di dalam sekolah guru-guru harus menghormati tiap-tiap aliran agama atau keyakinan
hidup.33
Di samping syarat-syarat menurut undang-undang (syarat yuridis) maka guru
sebagai pendidik dan pengajar, maka guru perlu memiliki syarat-syarat pedogogik –
didaktis yang mencakup:
a) Sedapat mungkin setiap guru mempunyai sifat-sifat yang disebut “dilahirkan sebagai
guru”.
b) Bila seorang guru sudah dilahirkan sebagai guru, maka ia selain tidak mengalami
kesukaran dalam memberikan pelajaran, juga ia akan pandai menyelenggarakan
ketertiban di dalam kelas. Sebab ketertiban adalah syarat mutlak untuk dapat
memberikan pendidikan dan pengajaran dengan sebaik-baiknya.
c) Guru harus cukup mempunyai kewibawaan. Tiga macam kewibawaan yang perlu
dimiliki oleh guru yakni; kewibawaan yuridis, (dengan memiliki ijazah pendidikan
guru) kewibawaan sejak lahir, yang terpenting adalah kewibawaan batin.
Kewibawaan batin diperoleh guru dari anak yang dapat disegani, dipatuhi, dihormati,
33 Tim Penyusun, yang Diketuai oleh Uniar Tirtaraharja, Dasar-Dasar Kependidikan (Ujung
Pandang: Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP, 1989), h. 69.
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begitu pula mempunyai sifat-sifat yang ada padanya seperti; pengetahuan,
pengalaman umur dan sebagainya.
d) Guru haruslah menguasai tiap-tiap pelajaran yang akan diajarkannya. Guru perlu
mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum mengajar. Persiapan yang cukup dan
memadai, akan menambah kepercayaan pada diri sendiri di muka kelas. Sikapnya
akan tenang dan tidak ragu-ragu. Hal dan suasana yang demikian mudah dirasakan
oleh peserta didik.
e) Guru hendaknya melaksanakan prinsip-prinsip mengajar (azas-azas didaktik) dan
mengadakan pembatasan didaktis. Artinya: Janganlah guru sampai terbawa oleh
kegemarannya terhadap sesuatu mata pelajaran atau bagiannya, sehingga melupakan
atau melalaikan bahkan meninggalkan mata pelajaran/ bagiannya yang ia kurang
senang atau kurang dikuasai.
f) Guru hendaknya memiliki rasa cinta/ kasih sayang kepada peserta didik dan tugas
pekerjaannya sebagai pendidik. Sebab cinta itu menjadi pendorong batin bagi semua
pekerjaan dan usaha guru. Cinta itu memberi kesabaran terhadap peserta didik. Cinta
itu memberi kebijaksanaan untuk mencari jalan memimpin anak-anak, dan cinta itu
juga agak lembut dalam mempertimbangkan kesalahan anak.
g) Sifat-sifat baik lain yang perlu dimiliki oleh guru sebagai pendidik, sebagaimana
harus dimiliki oleh manusia lain, adalah ciri-ciri sebagai berikut:
(1) Gemar bergaul dengan anak-anak dan memimpin mereka dengan penuh rasa
kasih sayang, adil, sabar dan bersifat periang;
(2) Gemar menceritakan pada orang-orang lain apa-apa yang diketahuinya, tidak
dengan maksud menonjolkan diri, atau bersifat rendah hati;
(3) Suka bekerja, teliti, tertib, disiplin dan tidak bekerja dengan serampangan saja;
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(4) Suka mnyumbangkan tenaga, fikiran, dan waktu lebih dari upah yang
diterimanya, atau suka berbakti dengan rela hati demi rasa kasih dan cintanya
kepada peserta didiknya dan tugas pekerjaannya;
(5) Sebagai manusia sejati yang mempunyai kebaikan dan kekurangan, hendaklah
bersedia melihat, mangakui memperbaiki kekurangan dan kesalahan yang ada
pada dirinya;
(6) Cinta akan kebenaran, rasa tulus ikhlas dan berpandangan luas;
(7) Dapat menguasai diri atau sanggup menahan diri/pengendalian diri.
Umpamanya sedang marah di rumah kemudian tidak membawa kemarahan itu
ke sekolah, dan sebaliknya;
(8) Jangan guru mempunyai anak mas, karena hal itu dipandang tidak adil di mata
peserta didik;
(9) Guru perlu memiliki rasa percaya pada diri sendiri, agar dapat bertindak tegas,
tidak ragu-ragu dan takut-takut, sehingga akan memiliki sikap tenang dihadapan
peserta didik. Di samping itu perlu adanya kepercayaan dari peserta didiknya;
(10) Guru selalu masih harus mendidik diri sendiri, agar memiliki pandangan yang
luas, sesuai dengan psinsip pendidikan semumur hidup, dan guru harus selalu
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan dan kemajuan masyarakat yang
begitu cepat terjadi.34
Selain itu untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya, pada para guru
dituntut memiliki kompetensi profesional kependidikan sebagai berikut:
(a)Menguasai bahan;
(b)Mengelola program pembelajaran;
34 Lihat, Ibid., h. 70-71.
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(c)Mengelola kelas;
(d)Menggunakan media/sumber;
(e)Menguasai landasan-landasan kependidikan;
(f) Mengelola interaksi pembelajaran;
(g)Menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan/pengajaran;
(h)Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan;
(i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah;
(j) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.35
Kesemuanya tercakup dalam empat golongan besar kompetensi; yakni,
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Dengan demikian kompetensi dalam meningkatkan profesional guru dalam
meletakkan jabatannya sebagai pengajar terhadap peserta didik, hendaknya guru  telah
mempersiapkan materi pelajaran yang akan dibawakan dihadapan peserta didiknya,
sehingga semua materi pelajaran yang diberikan bisa terserap kepada peserta didik
dengan baik.
Guru yang menjalankan tugas mendidik sudah tentu harus sanggup menjadikan
dirinya sebagai sarana penyampaian cita-cita kepada anak yang telah diamanatkan
kepadanya. Bahkan bagi guru agama khususnya harus lebih dari itu semua yakni harus
sanggup menjadi pendukung sebenar-benarnya akan kebenaran cita-cita agama sehingga
dirinya di mata peserta didik betul-betul merupakan personifikasi dari agama yang
diajarkan. Itulah sebabnya guru sebagai pendidik di sekolah harus memenuhi syarat-
35 Ibid., 72.
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syarat yang dapat dipertanggung jawabkan dalam pendidikan baik dari segi jasmaniyah
maupun rohaniah.
C. Strategi Meningkatkan Kompetensi Guru
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik adalah berada pada tingkatan
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Guru dalam melaksanakan profesionalnya
memiliki otonomi yang kuat serta  memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat, maka
dituntut untuk lebih meningkatkan kompetensi. Olehnya salah satu upaya yang di
kemukakan penulis dalam meningkatkan kompetensi guru khusunya di madrasah adalah
mengefektifkan dalam melaksanakan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang
disingkat dengan (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG).
1. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG)
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah muusyawarah guru mata
pelajaran pendidikan agam  Islam sebagai organisasi musyawarah guru yang memiliki
keahlian sama dalam mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP/SMA/SMK. Organisasi ini melakukan pengembangan diri untuk meningkatkan
kompetensi dalam bentuk kegiatan.36
Tujuan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah:
a. Memberikan apresiasi terhadap KKG PAI SD/MI, dan MGMP PAI di sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan MGMP di sekolah Menengah Atas, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) pada tingkat nasional.
36 Departemen Agama RI, Pedoman Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) Pendidikan Agama Islam (PAI) Berprestasi SD, SMP, SMA/SMK Tingkat
Kabupaten/Kota, (Derektorat Pendidikan Agama Islam Pada sekolah, 2009}, h. 8.
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b. Memberikan dorongan dan motivasi bagi peningkatan penyelenggara KKG dan
MGMP PAI dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga pengembangan
kompetensi GPAI;
c. Meningkatkan kinerja KKG dan MGMP PAI dalam rangka penguatan mutu asistensi
dan pembinaan pembelajaran PAI yang berkualitas.37
Kelompok Kerja Guru ((KKG) adalah kelompok kerja guru pendidikan Islam
sebagai organisasi kelompok guru yang memiliki keahlian sama dalam mengajar mata
pelajaran agama Islam. Organisasi ini melakukan pengembangan diri untuk meningkatkan
kompetensi dalam bentuk kegiatan.38
Menurut Duncan, beliau memberi pengertian kelompok sebagai berikut: “Suatu
kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang berinteraksi tersebut bersifat relatif
tetap dan mempunyai struktur tertentu”.39
Sedangkan menurut Sherif , salah seorang pakar sosiologi, mengemukakan bahwa
kelompok adalah:
Unit sosial, yang terdiri dari beberapa individu sebagai anggota kelompok dimana
individu-individu tadi mempunyai status atau peran tertentu dalam unit sosial tadi,
berlakulah serangkaian norma-norma yamg mengatur tentang tingkah laku kelompok itu
menunjukkan adanya hubungan-hubungan sosial, jalinan relasi yang timbal balik, suatu
kelompok sosial tentulah mempunyai jangka waktu tertentu hidupnya bahkan ada yang
permanen, misalnya keluarga.40
37 Ibid.
38 Ibid.
39 Adam Ibrahim. Prilaku Organisasi (Cet. I; Bandung: Bina Ilmu, 1982), h. 83.
40 H. Abu Ahmadi. Sosiologi Pendidikan (Cet. IV; Surabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 74..
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Sementara dalam pandangan Anderson dan Parker dalam bukunya “Pengantar
Sosiologi dan Perubahan Sosial”, beliau mengemukakan, bahwa kelompk adalah,
kesatuan dari dua atau lebih, yang mengalami interaksi psikologis satu sama lain.41
Dari ketiga pandangan di atas, dapat dirumuskan bahwa kelompok adalah suatu
perkumpulan individu dua atau lebih dimana mereka saling berhubungan atau terjadinya
interaksi, ada tujuan yang hendak dicapai, ada pola tertentu yang harus diikuti serta dalam
kelompok sosial itu ada status atau stratafikasi sosial.
Dengan demikian yang dimaksud dengan kelompok kerja adalah suatu kelompok
individu yang terdiri dari dua orang atau lebih yang melakukan berbagai aktifitas tertentu
dalam rangka pencapaian tujuan.
Guru adalah merupakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan pendidikan
nasional maupun lokal. Dalam satu jenjang pendidikan formal, keberhasilannya atau
kualitasnya amat ditentukan oleh guru, oleh karenanya berbagai upaya yang dilakukan
dengan unsur terkait untuk meningkatkan kualitas guru itu sendiri dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan nasional.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia karangan W.J.S. Poerwadarminta, beliau
memberi pengertian guru sebagai “orang yang kerjanya mengajar”.42
Sedangkan pendapat lain, yaitu Drs. H. Abdurrahman, beliau menyebutkan
sebagai berikut:
Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompoten (cakap dan mampu
serta wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan atau
41 Phill Astrid S. Susanto. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Cet. II; Bandung:
Ekonomi, 1979), h. 47.
42 W.J.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka,
1987), h. 335.
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pemerintah untuk melaksanakan tugas, fungsi dan sarana serta tanggung jawab
guru, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.43
Dari dua pendapat di atas, setidaknya dapat mengantar kita untuk mengambil
suatu pandangan umum tentang pengertian guru, yaitu seseorang melaksanakan fungsi
mendidik untuk mendewasakan orang lain, yang dilakukannya dalam satu ikatan formal,
sebagai status sosialnya karena diukur oleh latar belakang pendidikan.
Dengan demikian pengertian Musyawarah Guru Mata Pelajaran yang penulis
maksudkan disini adalah sekumpulan dua orang atau lebih yang secara formal melakukan
berbagai kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dan dalam menjalankan tugas
masing-masing mereka mengikuti pola yang telah ditentukan, serta mereka berinteraksi
antara satu dengan yang lain, dan yang dimaksudkan dengan individu di sini adalah guru.
Manfaat kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Kelompok
kerja Guru (KKG) adalah:
1) Termotivasinya MGMP dan KKG PAI di sekolah sehingga mampu meningkatkan
kinerjanya dalam menciptakan GPAI yang profesional, berwawasan yang luas,
berkepribadian yang unggul dan patut dijadikan teladan oleh lingkungan sekolah
dan masyarakat luas;
2) Meningkatkan disiplin kerja, dedikasi dan loyalitas GPAI melalui forum MGMP
dan KKG PAI menuju peningkatan harkat, martabat, dan profesionalisme GPAI.44
2. Tujuan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Musyawarah Guru Mata Pelajaran sebagaimana telah dikemukakan di atas yaitu
sekumpulan guru-guru dua orang atau lebih yang melakukan berbagai kegiatan untuk
mencapai tujuan tertentu.
43 H. Abdurrahman. Pengelolaan Pengajaran. (Cet. I Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993), h.
57.
44 Deparetemen Agama RI, op. Cit., h. 6.
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Jika dianalisa pengertian tersebut sebelum mengkaji lebih dalam, setidaknya telah
mengisyaratkan suatu hal yang sangat mendukung peningkatan kualitas pendidikan di
tanah air kita. Musyawarah Guru Mata Pelajaran disini dipahami sebagai sarana
penunjang keberhasilan proses pembelajaran.
Dalam kelompok kerja, guru diharapkan dapat lebih optimal melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping menguasai ilmu
atau bahan yang akan diajarkannya. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada
peserta didik dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini, merupakan aspek
pendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga
menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para peserta didik.
Sedangkan tugas sebagai administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan
keterlaksanaan pengajaran.
Menurut Peter Amstrong, seorang ahli pendidikan, mengemukakan bahwa tugas
dan tanggung jawab guru ada lima masalah, yaitu: (a), tanggung jawab dengan
pengajaran; (b) tanggung jawab dalam memberikan bimbingan; (c) tanggung jawab dalam
pengembangan profesi; (d) tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum, dan; (e)
tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat.45
Tanggung jawab guru yang dikemukakan di atas, utamanya pada aspek kurikulum,
dapat dipahami bahwa guru dituntut untuk senantiasa peka terhadap keadaan dan situasi
lingkungan pendidikan. Oleh karena itu dalam sistem pengajaran sudah digariskan bahwa
muatan lokal adalah suatu hal yang mutlak diperhatikan oleh guru.
45 Nana Sudjana, op. Cit., h. 15.
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Guru adalah pihak yang secara langsung terlibat dalam usaha pengembangan
kurikulum dalam tingkat yang paling rendah dalam hal ini terwujud dalam bentuk
pembuatan satuan pelajaran. Muatan lokal peng-embangannya disesuaikan dengan pokok
bahasan yang tertera dalam garis-garis besar program pengajaran. Dengan demikian para
guru dalam mengembangkan mutu lokal untuk menunjang keberhasilan sangat besar.
Berdasarkan hal tersebut maka peran yang dimaksudkan bahwa tugas guru dalam
mengembangkan program pengajaran muatan lokal memerlukan suatu latihan dan
pengupayaan membiasakan diri dan utamanya kerjasama para guru untuk merancang
muatan lokal tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Subandijah, bahwa
langkah selanjutnya agar pelaksanaan muatan lokal dapat berhasil berkat usaha kerjasama
antara guru dalam kelompok kerja, yang secara bersama-sama membuat persiapan
pengajaran atau mengembangkan bahan muatan lokal.46
Jadi Musyawarah Guru Mata Pelajaran disini tujuannya adalah bentuk muatan
lokal dari pada bahan pengajaran. Oleh karenanya dimaklumi bahwa secara individu guru
masih sangat kurang yang memiliki kemampuan untuk merancang suatu bahan
pengajaran di mana di dalamnya termuat muatan lokal sebagai suatu hal yang dibutuhkan
dalam proses pendidikan.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa Musyawarah Guru Mata Pelajaran baik
pada tingkat sekolah dasar maupun pada sekolah tingkat atas sangat dibutuhkan, untuk
merancang bahan pengajaran tertentu yang dianggap penting untuk dimasukkan dalam
setiap proses pembelajaran.
3. Musyawarah Guru Mata Pelajaran Sebagai Wadah Pembinaan Guru
46 Subandija, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo, 1993), h.
194.
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a. Hakekat Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Pada hakekatnya Musyawarah Guru Mata Pelajaran adalah salah satu wadah
pertemuan guru-guru yang ingin maju bersama dan merupakan bengkel kerja profesional
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam gugus wilayah berkumpul berdiskusi
membicarakan teknis edukatif tempat mereka berkumpul di sekolah inti.
b. Kegunaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
MGMP diperlukan untuk membina guru dalam hal:
1) Menambah wawasan ilmu pengetahuan;
2) Mendapat informasi baru;
3) Menambah pengalaman cara belajar peserta didik aktif;
4) Menyampaikan ide-ide baru;
5) Mempererat persaudaraan;
6) Membina rasa kebersamaan;
7) Berdiskusi dan bertukar pikiran dengan rekan lain.
c. Manfaat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Dengan adanya MGMP, minimal guru-guru mendapat hal-hal yang sangat
bermanfaat yang berkaitan dengan mengajarnya di sekolah terutama menyangkut masalah
sebagai berikut:
1) Cara membuat satuan pelajaran
2) Cara menyampaikan proses pembelajaran dengan baik
3) Cara-cara mengatasi anak yang lemah, nakal dan sebagainya.47
d. Pengelolaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
47 Neneng Habibah dkk., Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah
(Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama,  2008), h. 83.
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Dalam pengelolaan MGMP, diupayakan sedemikian rupa sehingga sasaran yang
diinginkan dapat tercapai, Oleh karena itu yang perlu diperhatikan.
1) Pengaturan jadwal kegiatan, jadwal kegiatan MGMP hendaknya dibuat
sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu aktivitas utama guru dalam
mengajar.
2) Penataan ruangan, menarik, dan suasana menyenangkan.
3) Pelaksanaan, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan MGMP ini adalah
segala kegiatan diciptakan dengan kondisi yang membuat para guru terus aktif.
Oleh karena itu hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan yang dilakukan menarik
b) Metode yang digunakan bervariasi
c) Peserta diskusi merasa ikut terlibat
d) Rasa nyaman, aman, dan gembira
e) Bermanfaat bagi peserta pertemuan
f) Waktu yang mamadai
g) Pemandu di bidang studi memiliki kemampuan yang baik, bijaksana, ramah dan selalu
ceria
h) Materi diskusi diangkat dari (GBPP).
Selain itu metode yang digunakan agar tidak membosankan yaitu:
(1) Metode diskusi
(2) Metode simulasi
(3) Metode observasi
(4) Metode ceramah
(5) Metode pemberian tugas
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(6) Metode eksperimen
(7) Metode tanya jawab.
4. Langkah-langkah kegiatan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan MGMP adalah menyangkut:
a. Persiapan: seperti memilih topik, membuat alat peraga dan membuat lembaran kerja
b. Pelaksanaan: seperti pengelompokan anggota, pengarahan, pembagian lembaran kerja
dan lain-lain.
c. Tindak lanjut: dicobakan di kelas oleh guru, guru membuat laporan pelaksanaan, dari
kelas ke MGMP, pengembangan selanjutnya serta evaluasi kegiatan.48
5. Pengkoordinasian Musyawarah Guru Mata Pelajaran.
MGMP dibentuk melalui koordinasi kegiatan sebagai berikut:
a. Penilik sekolah dan ketua gugus sekolah
b. Kepala sekolah dan ketua gugus sekolah
c. Guru-guru dalam gugus sekolah diundang ke pusat kegiatan guru (PKG)
d. Penilik sekolah menjelaskan tujuan pertemuan
e. Pemilihan pengurus, seperti ketua, sekertaris, bendahara dan pemandu bidang studi.
6. Pengajar/pembimbing
Pengajar/pembimbing dalam MGMP adalah seluruh aparat yang ada di kecamatan
secara umum, dan secara khusus dipercayakan kepada para pemandu bidang studi yang
dipilih dari guru-guru yang memiliki syarat sebagai berikut:
48 Ibid., h. 92.
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a. Berpengatahuan luas
b. Dapat mengembangkan ide-ide baru
c. Berkemampuan didaktis yang tinggi
d. Pengorganisasian MGMP.49
Pada dasarnya MGMP merupakan bagian dari wadah lain seperti KKPS dan
KKKS serta gugus sekolah. Oleh karena itu pengorganisasiannya juga terlibat dalam garis
konrdinasinya dari keseluruhan sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada struktur
organisasi sistem pembinaan profesional guru sebagai berikut :
49 Ibid., h. 102.
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STRUKTUR ORGANISASI
SISTEM PEMBINAAN PROFESIONAL GURU
Keterangan:
: Garis Komando
: Garis Konsultasi
: Garis Pembina
: Garis koordinasi
Sumber : Seksi Mapenda Kementerian Agama Kabupaten Tolitoli, tanggal 28 Juli 2011
KANTOR KEMENTRIAN
AGAMA KABUPATEN/KOTA
LPTK SEKSI MAPENDA
PENGAWAS PAIS /
MADRASAH
KEPALA MADRASAH
GURU
PBM
POKJAWAS
KKKM
MGMP PKG
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7. Mekanisme pembinaan
Kegiatan dalam MGMP tentu saja dilaksanakan sesuai aturan main organisasi,
adapun jenis-jenis kegiatan dalam MGMP adalah sebagai berikut:
a. Penularan hasil penataran
b. Pengembangan ide-ide baru
c. Diskusi mata pelajaran
d. Pertemuan guru mata pelajaran
e. Orientasi CBSA bagi guru
f. Mengundang pakar/ahli dalam bidang tertentu
g. Membicarakan penataran mini
h. Pertemuan guru-guru dan kepala madrasah
i. Melaksanakan kunjungan madrasah ke satu obyek
j. Melaksanakan penyegaran pada bidang studi tertentu yang nilai evaluasinya minim.
8. Teknik pembinaan
Teknik pembinaan guru pada MGMP, dapat dilakukan sebagai cara seperti:
a. Kunjungan; seperti, kunjungan kelas, kunjungan antar kelas, sekolah, dan antara
sekolah
b. Pertemuan seperti; rapat guru, pribadi, kerja kelompok
c. Penataran
d. Bulletin dan media lainnya.
Berdasarkan uraian-uraian yang berkaitan dengan permasalahan maka dapat
dijelaskan bahwa strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru, harus
dipenuhi semua syarat-syarat menjadi guru, begitu pula guru harus menguasai materi
pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik, sehingga peserta didik juga bisa
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melakukan kompetensi belajar, maka peran guru dalam mempraktekkan dalam
menjalankan tugasnya, diperlukan kesabaran, keuletan, disiplin dan lain sebagainya.
Profesional guru sebagai tenaga kependidikan merupakan suatu keharusan.
Artinya, seorang guru dituntut untuk menjadi tenaga profesional dalam pelaksanaan tugas
pokok yang diemban.50 Karena tugas sebagai guru adalah tugas yang secara melakukan
berbagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terencana, dan didukung dengan
kemampuan serta penguasaan ilmu dan teknologi yang secara bersamaan diterapkan
dalam kegiatan yang dilakukan.
Kata profesional dari kata dasar profesi (kata benda) yang mengandung arti bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejujuran, kejuran, dan
sebagainya). Dengan demikian profesional berkaitan dengan profesi yang memerlukan
keahlian khusus dalam melaksanakannya. Profesionalisme adalah mutu, kualitas dari
tindak tanduk yang menjadi ciri sesuatu profesi.51 Dengan demikian, profesional adalah
suatu yang melekat dalam diri seseorang sebagai keahlian atas dasar penguasaan ilmu dan
keterampilan dari suatu bidang tertentu.
Untuk menunjang kualitas guru, pemerintah senantiasa melakukan berbagai upaya
bagi peningkatan kompetensi dasar guru. Hal ini dilakukan dengan asumsi untuk
membangun sumber daya guru yang bermutu harus ditangani oleh pendidikan yang
berkualifikasi dan bermutu pula. Artinya latar belakang pendidikan (kompetensi dasar
mengajar guru), kompetensi individual, kompetensi sosial/kemasyarakatan serta mutu
atau kualitas guru mencakup berbagai potensi dan perwujudan penampilan dari guru
50 Tim Penulis, Sumarsih, dkk., op. Cit., h. 269.
51 Anton Muliono, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Penerbit, Balai
Pustaka,  1997),  h. 789.
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dalam melaksanakan tugas profesional serta sebagai aktualisasi dan kinerjanya
kompetensi profesional sangat berpengaruh terhadap penampilan dan kinerja guru.
Walaupun pemerintah telah menempuh berbagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan dan kinerja guru, hasilnya belum memuaskan. Sumber daya yang dibangun
lewat proses pendidikan belum mampu bersaing, bahkan sangat rendah dibandingkan
bangsa-bangsa lain.52
Dengan demikian, kiranya tidak berlebihan jika bila ada keinginan yang kuat
untuk mningkatkan kualitas out put pendidikan dari sebuah lembaga pendidikan, sudah
barang tentu dapat dijawab secara hipotesis adalah dengan dukungan tenaga kependidikan
terutama guru yang professional. Karena, guru masih menjadi pemain dan sekeligus
pelaku utama dalam proses pendidikan sekolah/madrasah. Guru yang profesional adalah
yang mampu mengelola diri sendiri dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diemban sehari-
hari.
Profesionalitas guru dipandang sebagai suatu proses yang bergerak atau bermula
dari ketidak tahuan menjadi tahu, dan dari ketidakmatangan menjadi matang, serta dari
keadaan diarahkan oleh orang lain menjadi mampu mengarahkan sendiri.53 Selanjutnya,
seseorang bekerja dengan profesional bila memiliki kemampuan dan motivasi. Artinya,
orang tersebut memiliki kemampuan yang tinggi, kesungguhan dan bekerja dengan betul
dan sesuai dengan perencanaan yang terprogramkan secara sistematik.
Glilkman dalam Tim Penyusun, memberikan suatu gambaran bahwa guru yang
profesional memilik kemampuan tinggi (high level of abstract) dan motivasi kerja tinggi
52 Tim Penulis Sumarsih Anwar dkk., op. cit., h. 153.
53 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Penerbit, PT.
Bumi Aksara, 2004),  h. 5.
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(high level of commitment).54 Dalam hal tersebut seorang guru profesional dengan
kemampuan yang tinggi serta dorongan dan semangat kerja tinggi, terus bergerak dari
kerangka kerja yang terencana dan terprogram serta dapat diukur hasilnya. Dengan kata
lain selalu berorientasi pencapaian tujuan yang optimal dari program pendidikan yang
diemban.
Profesionalitas guru tidak datang atau terjadi begitu saja. Tetapi hal tersebut
merupakan upaya yang dilakukan secara sistematis, dilaksanakan secara taat asas, dan
dievaluasi secara objektif. Tidak benar bila ada kebijakan yang menuntut kepada para
guru agar bekerja secara professional tetapi tidak dibarengi dengan upaya yang sungguh-
sungguh untuk menciptakan kondisi guru sebagai tenaga profesional perlu kerja keras
dari berbagai pihak, antara lain, pihak guru sendiri, instansi terkait, serta dukungan
program yang jelas terarah kepada peningkatan kemampuan profesionalitas guru.
Bagi guru yang profesional dituntut untuk memliki visi. Yaitu yang dapat
diartikan secara sederhana sebagai pandangan .55 Guru yang memiliki visi berarti
berpandangan yang tepat tentang pembelajaran yang menyangkut: (1) pembelajaran
merupakan jantung dalam proses pendidikan, sehingga kualitas pendidikan terletak pada
kualitas pembelajaran, (2) pembelajaran akan baik melalui inovasi tertentu. Untuk itu
guru dituntut melakukan berbagai upaya pembaharuan dalam berbagai hal yang terkait
dengan tugas pokok. Seperti metodik, didaktik, pendekatan, strategi dan sebagainya,
untuk melakukan perubahan yang berarti bagi pencapaian tujuan pendidikan. Dengan kata
lain guru melakukan perubahan dari status quo kepada pembelajaran yang berkualitas, (3)
profesi guru didasarkan kepada pengabdian, bukan karena suatu proyek di sisi lain, visi
54 Tim Penulis, op. cit., h. 271.
55 Ibrahim, op. cit., h. 6
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dapat dipahami sebagai suatu harapan yang ideal yang selalau akan diupayakan dengan
sekuat kemampuan yang dimiliki. Melalui harapan tersebut akan dapat memberikan
dorongan timbulnya inspirasi yang berfungsi sebagai pijakan, dan fokus dari seluruh
aktivitas guru.
Inovasi pembelajaran adalah suatu yang harus dilakukan oleh pelaku pendidikan,
dalam hal ini guru. Hal tersebut menyangkut berbagai aktivitas yang terkait dalam proses
pendidikan secara umum dan khususnya kompetensi pembelajaran, seperti ide atau
gagasan, program kegiatan pembelajaran, layanan pendidikan, metode pembelajaran,
teknologi, dan masih banyak lagi.
Berbagai hal muncul dalam dunia pendidikan yang disampaikan para pakar
pendidikan tentang inovasi. Sebagai suatu bentuk inovasi bila suatu yang baru itu
diciptakan sendiri. Sebagai lembaga pendidikan dikaitkan melakukan inovasi apabila
menciptakan dan menggunakan suatu yang baru.
Sementara pendapat lain mengatakan bahwa suatu yang baru itu untuk dikatakan
sebagai inovasi tidak harus diciptakan sendiri.56 Tetapi, memang hal yang baru tersebut
benar-baru belum pernah diterapkan atau diimplementasikan. Dengan demikian, proses
inovasi dapat terjadi melalui adopsi hal-hal yang baru dari luar lembaga yang kemudian
diterapkan dalam lembaga bersangkutan. Oleh karena itu suatu inovasi adalah terletak
pada kebaruan bagi lembaga yang bersangkutan.
Kembali tentang profesionalisme guru, hal tersebut dapat diupayakan melalui
berbagai langkah-langkah antara lain:
1) Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, dan masalah-masalah yang
dihadapi guru
56 Tim Penulis, op. cit., h. 273.
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2) Membuat program peningkatan kemampuan profesionalitas guru
3) Merumuskan tujuan program peningkatan kemampuan profesional guru (PPKPG)
yang terukur dan dapat dicapai
4) Menetapkan metode dan media yang digunakan dalam proses peningkatan
kemampuan profesional guru
5) Menetapkan metode dan media yang digunakan dalam program peningkatan
kemampuan profesional guru
6) Menetapkan bentuk dan instrumen penilaian sebagai alat ukur keberhasilan
program peningkatan kemampuan profesional guru
7) Menyediakan anggaran yang memadai untuk pelaksanakan program peningkatan
kemampuan profesional guru
8) Melaksanakan program peningkatan kemampuan profesional guru dengan materi,
metode, dan media yang telah ditetapkan
9) Mengukur keberhasilan program peningkatan kemampuan profesional guru
10) Menetapkan program induk tindak lanjut peningkatan kemampuan profesional
guru.57
Atas dasar kajian pustaka di atas dapat dipahami bahwa profesionalitas guru
sebagai tenaga pendidik, terutama dalam proses kompetensi pembelajaran merupakan
suatu keniscayaan. Artinya, jika mau meningkatkan kualitas out put lembaga pendidikan,
maka sudah barang tentu harus ditingkatkan kemampuan ketenaga kependidikan,
khususnya guru sebagai tenaga fungsional yang berprofesional. Disisi lain, sarana dan
prasarana penunjang proses kompetensi pembelajaran perlu terus diupayakan
kelengkapan yang memadai.
57 Disadur, Ibid., h. 274-275.
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D. Hasil Penelitian Yang Relevan
Tesis saudara Lukman, Mahasiswa program pascasarjana UIN Alauddin Makassar
2011 dengan judul “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Motivasi Kerja Guru Pada MTs Negeri Maros Baru Kabupaten Maros” pada
kesimpulannya Tesis ini mengulas gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah dengat
sifat-sifat yang dimiliki oleh pimpinan tersebut.
Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh penulis yang berbicara seputar
langkah-langkah strategis kepala Madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru yang
menitik beratkan pembahasan pada kemampuan manajerial kepala sekolah dalam
mencapai peningkatan kompetensi guru.
Tesis Saudari Fatmah M. Rauf, Mahasiswi program pascasarjana UIN Alauddin
Makassar 2011, dengan judul” Kinerja Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di MTs Negeri Kota Gorontalo, kesimpulan akhir dari Tesis ini adalah
kinarja kepala sekolah didasarkan atas analisa SWOT yang menggunakan metode
penelitian kuantitatif dalam mengukur kinerja kepala madrasah,
Penulis bahas sangat berbeda dari segi isi dan lokasi penelitian. Isi Tesis peneliti
berbicara tentang strategi yang di ulas  dengan narasi penelitian kualitatif dan menemukan
fakta lewat informasi dan pendekatan deskriptif, serta lokasi peneliti berada di Sulawesi
Tengah pada jenjang sekolah swasta.
Nasution dalam karyanya berjudul “Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar
Mmengajar”, buku ini mengulas bahwa Dalam era desentralisasi saat ini, kepala
madrasah memiliki peran yang sangat penting untuk memberdayakan guru dalam
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melaksanakan tugasnya, demikian juga bagi peserta didik yang menerima materi
pembelajaran dalam peningkatan prestasi belajar anak. Kepala madrasah yang juga
sebagai tenaga guru harus menguasai materi dan metode, karena bagaimana pun ia
menguasai materi pembelajaran, tetapi strategi dan materi penyampaiannya tidak tepat,
maka hasilnya tidak dapat memuaskan. Demikian pula sebaliknya bila hanya menguasai
strategi dan metode pembelajaran tetapi materi tidak didalami juga hasil yang dicapai
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Itulah sebab pentingnya seorang guru
memadukan kedua kemampuan itu dan kemampuan lainnya dalam kegiatan pembelajaran
agar pencapaian tujuan yang diinginkan tercapai secara optimal.58
Dengan adanya analisis tugas dan jenjang belajar tersebut akan mempermudah
dalam menentukan strategi penyampaian dan pengelolaannya, sekaligus mempermudah
dalam menggunakan alat atau media yang dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan
pencapaian kompetensi dasar dan hasil belajar secara efektif dan efisien dan penuh daya
tarik. Oleh karena itu guru sangat memegang peranan untuk memajukan komptensi dalam
proses pembelajaran utamanya dalam pengembangan madrasah pendidikan Islam,
sehingga peningkatan proses belajar terhadap peserta didik menuai hasil yang tidak
mengecewakan terhadap masyarakat.
Udin Syaefuddin Saud menjelaskan dalam karyanya “Pengembangan Profesi
Guru” menjelaskan bahwa ada enam tugas dan tanggung jawab seorang guru yaitu: (1)
Guru bertugas sebagai pengajar; (2) Guru bertugas sebagai pembimbing; (3) Guru
bertugas sebagai pengembang kurikulum; (4) Guru bertugas untuk mengembangkan
profesi, dan; (5) Guru bertugas untuk membina masyarakat.59
58 Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), h. 12.
59 Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru ( Bandung: Alfabeta,Cet II,2009) h.32.
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Slamet, dengan judul “Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”,
menjelaskan bahwa guru memainkan sejumlah peranan dalam proses pembelajaran, yaitu:
(1) Konselor, (2) Motivator, (3) Fasilitator, (4) Informator, (5) Komunikator, dan (6)
Evaluator.60
Prajudi Slamet Atmosudiro, dengan judul “Administrasi Pendidikan”,
menunjukkan bahwa setiap guru dituntut untuk bekerja keras melakukan berbagai usaha
(efforts) dalam upaya mengimplementasikan tugas dan fungsinya dalam kegiatan
pembelajaran. Prajudi menjelaskan bahwa usaha adalah serangkaian kegiatan atau
pekerjaan yang dilakukan baik secara perorangan maupun sekelompok orang di dalam
mencapai tujuan tertentu.61
Terry G.R. dalam judul karyanya “Asas-Asas Manajemen”, menjelaskan bahwa
setiap usaha tidak terlepas dari manajemen, sebagaimana dikemukakan oleh Terry, bahwa
manajemen adalah usaha seseorang atau kelompok orang dalam organisasi untuk
mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan peralatan, tenaga dan uang dalam periode
waktu tertentu.62 Ini berarti usaha-usaha guru juga merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan baik secara individu maupun kolektif untuk mencapai suatu
tujuan yaitu prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, setiap guru diharapkan selalu
berusaha mencari berbagai peluang yang ada dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran
di dalam kelas maupun di luar kelas atau dapat memberikan bimbingan belajar khusus
dengan memperhatikan beberapa prinsip belajar,63 terutama bagi mereka yang mengalami
60 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.
42.
61 Prajudi Slamet Atmosudiro. Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 31
62 Terry G.R. Asas-Asas Manajemen (Bandung: Alumni, 1986), h. 3.
63 Prinsip-prinsip belajar dapat dikemukakan sebagai berikut; (1) belajar harus bertujuan dan
terarah, (2) belajar memerlukan bimbingan, baik guru, orang tua maupun buku pelajaran, (3) belajar
memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari sehingga  memperoleh pengertian-pengertian, (4)
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kesulitan belajar, bila perlu guru dapat melakukan pengajaran remedial terutama pada
materi penguasaan yang masih rendah.
Dapat ditegaskan bahwa keberadaan kepala madrasah atau guru memiliki arti yang
sangat signifikan, dan kini guru-guru di berbagai wilayah semakin meningkat jumlahnya.
Mereka tersebar diberbagai lembaga pendidikan formal, baik yang negeri maupun swasta.
Kenyataan ini, disebabkan lembaga pendidikan, terus bermunculan dari tahun ke tahun,
dan tersebar diberbagai wilayah kota dan desa.
Demikian pula dalam upaya membelajarkan peserta didik, kepala madrasah atau
guru di tuntut memiliki multi peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar dengan
efektivitas, guru harus meningkatkan kesempatan belajar bagi peserta didik (kuantitas)
dan meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. Keberhasilan seorang guru akan
menimbulkan kepuasan rasa percaya diri, serta semangat mengajar yang tinggi. Hal ini
berarti telah menunjukkan sebagian sikap guru profesional yang dibutuhkan pada era
globalisai dengan berbagai kemajuannya, khususnya kemajuan ilmu dan teknologi yang
berpengaruh terhadap pendidikan.
E. Kerangka Teoretis
Kerangka teoritis ini bertitik tolak dari landasan normatif yakni al-Qur’an dan
hadis sebagai dasar pijakan, dari landasan normatif itu melahirkan   perangkat perundang-
undangan  sebagai kekuatan yuridis formalnya diantaranya adalah undang-undang sistem
pendidikan nasional dan undang undang tentang guru dan dosen. Kekuatan perangkat
perundang-undangan sistem pendidikan nasional itu salah satunya mengatur kepala
belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa yang dipelajari dapat dikuasainya, (5) belajar adalah
proses aktif antara murid dan lingkungannya, (6) belajar harus disertai dengan keinginan dan kemauan
yang kuat untuk mencapai tujuan, (7) belajar dianggap berhasil apabila telah sungguh-sungguh
menerapkan ke dalam bidang praktek sehari-hari. Lihat Dewa Ketur Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan
Belajar di Sekolah (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 27
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madrasah sebagai stoke holder suatu lembaga pendidikan formal termasuk di dalamnya
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu layanan antara lain adalah guru. Dari
kepemimpinan kepala madrasah melahirkan guru yang ideal yang mempunyai tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
menevaluasi. Di antara tugas lain kepala sekolah adalah meningkatkan kompetensi guru
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional serta kompetensi kepemimpinan. Guru yang ideal,  memahami tugas
utamanya yang ditunjang dengan kompetensi yang dimiliki, melahirkan out put madrasah
dengan hasil yang baik sesuai tujuan pendidikan nasional. Berikut digambarkan dalam
bentuk bagan:
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KERANGKA PIKIR
KEPALA MADRASAH
GURU KOMPETENSI
1. Mendidik
2. Mengajar
3. Membimbing
4. Mengarahkan
5. Melatih
6. Menilai
7. Mengevaluasi
1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian
3. Kompetensi Sosial
4. Kompetensi Profesional
5. Kompetensi Kepemimpinan
STRATEGI PENINGKATAN
KOMPETENSI GURU
KUALITAS
PEMBELAJARAN
MTs DDI KEL. BARU TOLITOLI
al-Qur’an dan Hadis
UU RI.No.20 Thn 2003 Tentang Sisdiknas
UU RI No.14 Thn 2005 Tentang Guru dan Dosen
HASIL
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam, memiliki kiprah
panjang dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pendidikan madrasah merupakan bagian
dari pendidikan nasional yang memiliki kontribusi tidak kecil dalam pembangunan
pendidikan nasional atau kebijakan pendidikan nasional.
Madrasah telah memberikan sumbangan yang sangat signifikan dalam proses
pencerdasan masyarakat dan bangsa, khususnya dalam konteks perluasan akses dan
pemerataan pendidikan. Dengan biaya yang relatif murah dan distribusi lembaga yang
menjangkau daerah-daerah terpencil, madrasah membuka akses atau kesempatan yang
lebih bagi masyarakat miskin dan marginal untuk mendapatkan pelayanan pendidikan.
Walau demikian para penulis sejarah pendidikan Islam di Indonesia agaknya sepakat
dalam menyebut beberapa madrasah pada periode pertumbuhan, khususnya di wilayah
Sumatera dan Jawa.
Mahmud Yunus memasukkan ke dalam madrasah kurun pertumbuhan ini antara
lain Adabiah School (1909) dan Diniah School Labai al-Yunusi (1915) di Sumatera
Barat, Madrasah Nahdlatul Ulama di Jawa Timur, Madrasah Muhammadiyah di
Yogyakarta, Madrasah Tasywiq Thullab di Jawa Tengah, Madrasah Persatuan Umat
Islam di Jawa Barat, Madrasah Jami’atul Khair di Jakarta, Madrasah Amiriah Islamiyah
di Sulawesi dan Madrasah Assulthaniyah di Kalimantan. Kontribusi Madrasah terhadap
2Indonesia kajian historis dan visioner salah satu pilar pendidikan nasional adalah
perluasan dan pemerataan akses pendidikan.
Dalam upaya pengelolaan dan pendidikan khususnya madrasah, pemerintah
Republik Indonesia pada tahun 1975 mengeluarkan SKB tiga menteri tentang
peningkatan mutu pendidikan madrasah, yakni dalam pengelolaan dan pembinaan
pendidikan. Depag telah mempunyai suatu otoritas dalam membina dan mengelola
madrasah yakni :
Pertama, pengelolaan madrasah dilakukakan oleh Menteri Agama, kedua,
pembinaan mata pelajaran agama dilakukan oleh Menteri Agama, ketiga,
pembinaan dan pengawasan mata pelajaran umum pada madrasah dilaksanakan oleh
mendikbud bersama-sama dengan Menteri Agama dan Meteri Dalam Negeri.1
Upaya perluasan dan pemerataan akses pendidikan yang ditujukan dalam upaya
perluasan daya tampung satuan pendidikan dengan mengacu pada skala prioritas nasional
yang memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh peserta didik dari berbagai
golongan masyarakat yang beraneka ragam baik secara sosial, ekonomi, gender,
geografis, maupun tingkat kemampuan intelektual dan kondisi fisik. Perluasan dan
pemerataan akses memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi penduduk Indonesia
untuk dapat belajar sepanjang hayat dalam rangka peningkatan daya saing bangsa di era
globalisasi.
Pendirian madrasah oleh para pemuka muslim di berbagai pelosok negeri
memainkan peranan yang sangat penting dalam membuka akses bagi masyarakat miskin
dan terpencil untuk memperoleh layanan pendidikan. Komitmen moral ini dalam
kenyataan tidak pernah surut, sehingga secara kelembagaan madrasah terus mengalami
1Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta :Kencana Prenada Media Group,Cet.III,2009),
h. 364.
3perkembangan yang sangat pesat hingga sekarang. Berdasarkan statisik pendidikan Islam
tahun 2007, laju pertumbuhan madrasah dalam lima tahun terakhir mencapai rata-rata
kisaran 3% per tahun dan lebih dari 50% madrasah berada di luar Jawa yang terdistribusi
di daerah pedesaan. Sumbangan madrasah dalam konteks perluasan akses dan pemerataan
pendidikan tergambar secara jelas dalam jumlah penduduk usia sekolah yang menjadi
peserta didik madrasah. Perkembangan ini menunjukkan bahwa sudah sejak awal,
pendidikan madrasah memberikan sumbangan yang signifikan bagi proses pencerdasan
dan pembinaan akhlak bangsa.2
Sebagai bangsa yang sedang berkembang selalu berusaha untuk mengejar
ketertinggalan dengan menggalakkan pembangunan di segala bidang. Dalam hal ini yang
mendapat perhatian cukup serius adalah pembangunan di bidang pendidikan. Sebab,
mana kala masyarakat suatu bangsa masih rendah taraf pendidikannya maka kemajuan
suatu bangsa sulit untuk diwujudkan.
Strategi madrasah pendidikan agama Islam merupakan suatu usaha untuk
menambah kecakapan, keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan
pengalaman yang diperlukan untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan
melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya. Usaha itu, terdapat baik
dalam masyarakat yang masih berkembang, masyarakat yang sudah maju, maupun yang
sangat maju.3 Dari sini dipahami bahwa pendidikan berfungsi menunjang pembangunan
bangsa dalam arti yang luas yaitu menghasilkan tenaga-
2Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), h. 57.
3Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan
Ahkam, 1996), h. 9.
4tenaga pembangunan yang terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai
dengan kebutuhan pembangunan.
Proses pendidikan pada hakekatnya merupakan pemberdayaan untuk
mengungkapkan potensi yang ada pada manusia sebagai individu yang selanjutnya dapat
memberikan sumbangan kepada pemberdayaan masyarakat dalam bangsanya.4
Dengan demikian pembangunan pendidikan harus dapat berfungsi mengaitkan dua
hal. Pertama, menyiapkan tenaga kerja pembangunan dalam rangka pengembangan
sumber-sumber manusiawi. Kedua, membina masyarakat yang terbuka, tertib dan dinamis
yang makin menjadi landasan bagi terbinanya masyarakat Indonesia yang kokoh dalam
proses pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka meningkatkan taraf dan
kualitas manusia Indonesia. Hanya manusia dan masyarakat yang cerdas yang dapat
melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan dan masyarakat yang semakin bermutu.
Hal ini berarti bahwa pembangunan ke seluruh sistem pendidikan harus dilaksanakan
bersama sesuai dengan pembangunan sektor lainnya.
Menurut Wasty Soemanto bahwa pendidikan pada hakekatnya bukan hanya
sekedar merupakan pewarisan budaya dan hasil peradaban manusia, namun lebih dari itu
adalah sebagai upaya untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan hidup.5
Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
4HAR Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi (Jakarta: Grasindo,
1997), h. 132.
5Wasty Soemanto, Sekeluncup Ide Oprasional Pendidikan Wiraswasta (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2002), h. 28.
5bertanggung jawab.6 Di sisi lain, pendidikan adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan
termasuk suatu peristiwa penyampaian informasi yang berlangsung dalam situasi
komunikasi antar manusia untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan pendidikan ini
sejalan dengan tujuan pelatihan antara lain adalah untuk: (1) meningkatkan pengabdian
mutu, keahilan dan keterampilan; (2) menciptakan adanya pola pikir yang sama; (3)
menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik; dan (4) membina
karier.7
Pendidikan dan pelatihan  adalah salah satu kegiatan yang bermaksud untuk
mengembangkan kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan yang dilaksanakan oleh
lembaga-lembaga pendidikan yang telah ditetapkan pemerintah. Pelatihan yang dimaksud
adalah tidak terbatas hanya untuk mengembangkan berbagai keterampilan semata– mata.
Pendidikan dan pelatihan dapat  dipandang  sebagai  suatu  bentuk investasi
pengembangan sumber daya manusia.
Mengantisipasi berbagai perubahan tatanan pembangunan nasional dalam era
reformasi ini, banyak perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek pembangunan bangsa
termasuk paradigma baru penyelenggaraan sistem pemerintahan daerah yang lebih
menekankan asas desentralisasi. Untuk menyelesaikan agenda tersebut diperlukan adanya
tindakan antisipatif dan ekstra hati-hati dalam menindak lanjuti segala tuntutan perubahan
6 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI,2003), h. 8.
7Ibid., h. 37.
6dan rambu penting bagi perubahan itu ialah berubah tanpa merusak dan merubah sambil
melatih.
Oleh karena itu, memasuki milenium ketiga dimana pengembangan sumber daya
manusia yang lebih berkualitas, profesional, jujur, bersih, berwibawa, kreatif dan inovatif,
semakin diperlukan sebagai landasan untuk meningkatkan kinerja aparatur pemerintah
pada semua sektor pembangunan, dan untuk hal-hal tersebut pendidikan dan pelatihan
baik teknik struktural maupun fungsional menjadi sangat strategis.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi,
kompetensi guru8 dirasakan sangat penting dan dibutuhkan. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut
terutama melalui pendidikan juga nampak belum banyak membuahkan hasil yang
optimal. Pendidikan  sebagai sebuah proses pembelajaran merupakan salah satu
kebutuhan vital dan strategis dalam menunjang kemajuan suatu bangsa atau negara.
Upaya-upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kompotensi guru dalam setiap
kegiatan pembelajaran sangat vital dan dinamis, sehingga seorang guru sulit diukur
dengan apapun terhadap seluruh nilai jasa-jasanya dalam membentuk insan pembangunan
yang berkualitas dan profesional, bahkan kemajuan suatu bangsa atau negara sangat
ditentukan oleh keberadaan guru di dalam eksistensinya sebagai tenaga pendidik.
Guru merupakan unsur utama pada keseluruhan proses pendidikan, terutama di
tingkat institusional dan instruksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada
pada garis terdepan. Keberadaan guru dan kesiapannya menjalankan tugas sebagai
8Kompetensi yang dimaksud dapat dibagi menjadi  empat jenis, yaitu kompetensi pedagogik,
kompotensi pribadi, kompotensi profesional, dan kompotensi sosial. Lihat Cece Wijaya dan Tabrani
Rusyan; Kemampuan Guru dalam Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1994), h. 13.
7pendidik sangat menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan. Tanpa guru
pendidikan hanya akan menjadi slogan muluk karena keberadaan guru dianggap sebagai
titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan.9 Di samping itu, guru sebagai
salah satu unsur utama dalam pendidikan, kelihatannya memiliki segi-segi tertentu yang
menarik untuk dikaji, sebab kemungkinan dapat diperoleh seperangkat pengetahuan yang
bersifat teoretis tentang guru, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas peserta didik.
Pengetahuan tentang kepala madrasah sekaligus sebagai pendidik dalam upaya
meningkatkan kualitas, merupakan acuan normatif dalam pembinaan kesadaran sebagai
salah satu dari lima faktor pendidikan10 yang eksistensinya sangat menentukan jalannya
suatu proses pendidikan. Sebagai kompetensi guru tentunya harus memahami sejumlah
hal yang berkaitan dengan profesinya, sehingga keinsafan dan kesadarannya sebagai
pendidik senantiasa dapat dipelihara dan dibina oleh dirinya sendiri dalam menjalankan
tugasnya sebagai guru yang profesional di bidang pendidikan. Guru yang tidak memiliki
pengetahuan tentang dirinya sebagai pendidik, mungkin saja tugas dan peranannya dalam
peningkatan kualitas peserta didiknya tidak akan tercapai.
Beberapa pandangan tentang guru sebagai pendidik dalam upayanya
meningkatkan kualitas peserta didik, merupakan hal yang menarik untuk dibicarakan,
tentu saja karena akan dapat menambah wawasan pemahaman sekitar persoalan guru, dan
keberadaan peserta didik itu sendiri.
9Lihat. H. Mohammad Surya. Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: CV. Aneka Ilmu,
2003), h. 2.
10Faktor-faktor pendidikan adalah meliputi anak didik, pendidik, alat pendidikan, lingkugnan
pendidikan dan cita-cita atau tujuan pendidikan. Lihat H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 32.
8Undang-undang No. 14 tahun 2005, tentang guru dan dosen, menempatkan guru
sebagai grand master pendidikan,  namun di sisi lain masih terdapat sebagian guru yang
dikebiri hak-haknya baik finansial maupun intelektualnya bahkan sampai kepada
kebebasan mengemukakan gagasan dibatasi, kurang diperhatikan kesejahteraannya dan
dianggap sebagai pelengkap saja. Walaupun hampir setiap tahun jumlah (kuantitas) guru
terus meningkat namun dari sisi kualitas justeru mengalami penurunan.
Tugas kepala madrasah masih dinilai sebagai profesi biasa yang kedudukannya
sama dengan profesi lainnya, dan belum sepenuhnya dianggap sebagai tugas mulia.
Menurunnya kualitas kepala madrasah atau guru disebabkan beberapa faktor, namun
faktor yang dominan adalah kurangnya penghayatan dan apresiasi guru itu sendiri
terhadap bidang profesinya.
Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik menyatakan bahwa profesi itu pada
hakekatnya adalah suatu pernyataan atau janji terbuka, bahwa seseorang akan
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang
tersebut merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. Profesi itu adalah suatu lembaga
yang mempunyai otoritas yang otonom karena didukung oleh: (1) spesialisasi ilmu atau
keahlian, (2) kode etik, (3) kelompok yang tergabung di dalamnya, (4) pemanfaatan oleh
masyarakat luas, dan, (5) dilindungi oleh pemerintah dan undang-undang.11
Kepala madrasah mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kompetensi
guru dalam pengembangan diri anak dengan memberikan berbagai macam pengetahuan
dan keterampilan serta pembentukan kepribadian. Oleh karena itu, guru dituntut
mempersiapkan berbagai kemampuan atau kompetensi
11Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik. Pendidikan Guru Kompetensi (Bandung: Bumi Aksara,
2002), h. 1-2.
9yaitu: (1) Kompetensi Pedagogik; (2) Kompetensi Kepribadian; (3) Kompetensi
Profesional, dan; (3) Kompetensi Sosial.12 dalam melaksanakan pendidikan dan
bimbingan kepada peserta didik dengan menolong mereka agar dapat mandiri mencapai
kedewasaan. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di
antaranya adalah kemampuan profesional yang meliputi penguasaan materi pembelajaran,
strategi pembelajaran, penguasaan metode, penguasaan bimbingan dan penyuluhan, serta
penguasaan evaluasi pembelajaran.
B. Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang penulis anggap prinsipil untuk diteliti dan dikaji lebih
lanjut sehubungan dengan hal tersebut di atas adalah:
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kompetensi
guru di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli?
C. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Konsep
Tesis ini membahas tentang strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
Dalam defenisi konsep atau variabel yang diteliti secara opersional, penulis memandang
perlu memberikan penjelasan terhadap variabel-variabel yang berkaitan dengan judul
12 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung : Alfabeta,
Cet.II,2009),  h. 29.
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tersebut. Judul tesis ini terdiri dari dua variabel, pertama Strategi Kepala Madrasah,
kedua Kompetensi Guru Madrasah. Untuk
menghindari  kesalah pahaman dan penafsiran yang keliru maka penulis mengkonstruksi
serta menjelaskan permasalahan yang berkaitan dengan judul tesis ini, yaitu:
a. Strategi Kepala Madrasah
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan.13
Sehingga strategi yang dimaksud dalam tesis ini adalah langkah-langkah atau upaya-
upaya Kepala Madrasah yang menunjuk pada pengaturan (memiliki, menyusun, dan
memobilisasi) cara, sarana, dan tenaga dalam meningkatkan Kompetensi Guru Madrasah
Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
b. Kompetensi Guru Madrasah
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan Dosen pasal 1
ayat 10, disebutkan bahwa: Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan
dan perilaku yang dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.14 Sedangkan pengertian guru dalam Undang-
undang No 14 tahun 2005 pasal 1 ayat 1, menyatakan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.15
Pengertian madrasah secara harfiah adalah berasal dari kata darasa, yang
artinya tempat belajar. Sedangkan secara istilah madrasah adalah merupakan tempat yang
13 Dendy Sogono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,2008), h. 1515.
14 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, op. Cit.,h. 84.
15 Ibid., h. 83.
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secara khusus atau sengaja diadakan untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.16
Dengan demikian menurut penulis yang dimaksud dengan kompetensi guru
madrasah adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru berupa pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang dimiliki, dikuasai dan dihayati yang dilakukan secara
profesional dalam menjalankan tugas sebagai guru yakni mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di
madrasah baik tingkatan Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian permasalahan yang penulis anggap prinsipil untuk
diteliti dan dikaji lebih lanjut sehubungan dengan hal tersebut di atas adalah:
a. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di Madrasah
Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
b. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrsah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui strategi Kepala Madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan
Kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI)
16 H. Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group,2010), h. 288.
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Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
2. Kegunaan penelitian
a. Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru terhadap pengembangan potensi guru dalam proses
pembelajaran.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk mengetahui bagaimana proses
pelaksanaan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Darud da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru yang berada
di Kabupaten Tolitoli.
E. Garis Besar Isi
Dalam  pembahasan tesis ini, terdiri lima  bab, yang menguraikan tentang strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan komptensi guru di Madrasah Tsanawiyah Darud
Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, sebagai berikut:
Bab ke-satu membahas tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi konsep/variabel penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian dan yang terakhir adalah garis besar isi.
Bab ke-dua mengisi tentang tinjauan teoretis, dengan perincian terdiri dari
pengertian strategi, tugas dan fungsi kepala madrasah serta pentingnya meningkatkan
kompetensi guru, yang menguraikan pengertian kompetensi, fungsi kompetensi, dan jenis
kompetensi, selanjutnya membahas pengertian MGMP.
Bab ke-tiga membahas tentang metode penelitian, menguraikan yang berkaitan
dengan jenis dalam lingkungan penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan
metode pengeloahan data.
13
Bab ke-empat sekilas tentang Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad
(DDI) Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli, serta
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli
Bab ke-lima penutup, yang akan menggambarkan secara jelas beberapa
kesimpulan mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiya Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli, dan implikasi penelitian yang digambarkan hal-hal yang berupa saran atau
masukan yang dianggap bermanfaat.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Tesis ini merupakan hasil penelitian lapangan (field reseach) dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelusuran yang dilakukan untuk
menginterpretasikan objek sesuai apa adanya.1
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan
sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan
diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian semacam ini bersifat deskkriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif serta cenderung subjektif.
Ciri-ciri penelitian kualitatif tersebut mewarnai sifat dan bentuk laporannya.
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau prilaku yang diamati.
.Moloeng menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahannya  baik secara pribadi maupun dalam hubungannya dengan konteksnya.2
Laporan penelitian kualitatif harus memiliki fokus yang jelas, fokus dapat berupa
masalah, objek evaluasi, atau pilihan kebijakan.
1Sukardi, Metode Penelitian Kompetensi  dan Prakteknya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 159.
2Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 10
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Dalam penelitian deskriptif ini peneliti berusaha mencatat, menganalisa, dan
menginterpretasikan kondisi yang ada artinya mengumpulkan informasi tentang keadaan
yang ada dengan variabel yang menjadi indikasi dalam penelitian ini.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. Dasar pengambilan
lokasi ini adalah bahwa :
a. Lokasi berada di pusat kota Tolitoli
b. Penulis belum menemukan penelitian yang relevan dengan judul tesis ini
c. Madrasah ini adalah sekolah swasta tertua sehingga menarik untuk diketahui
perkembangannya.
B. Pendekatan Penelitan
Dalam menelaah permasalahan tesis ini, penulis menggunakan pendekatan multi
disipliner, antara lain:
a. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini adalah pendekatan yang beranjak dari konsep-konsep dan teori-
teori pendidikan. Selain itu, data-data yang diperoleh dari sumber-sumber rujukan dan
hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan pedagogis yang
bertujuan menemukan keterkaitan data tersebut dengan konsep pendidikan yang ada.
Dalam hal ini penulis mencoba mengungkapkan peranan pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kepribadian bagi peserta didik.
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b. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis yang dimaksud dalam hal ini adalah menganalisis data dan
memberikan interpretasi-interpretasi psikologis terhadap variabel-variabel data hasil
penelitian, yaitu dengan mempelajari perilaku dan motivasi belajar siswa melalui gejala
perilaku yang dapat diamati dan intensitas mereka dalam proses pembelajaran.
c. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menganalisa dan menggambarkan aspek
sosial para guru sebagai satu komunitas dalam sistem pembelajaran, baik berkaitan
dengan interaksi mereka dengan peserta didik,sesama guru maupun dengan kepala
sekolah.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas manusia dan non manusia. Sumber
data manusia yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sumber data non manusia
yaitu dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh dari sumber data
tersebut ada data primer dan ada data sekunder
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif maka instrumennya adalah peneliti sendiri. Setelah jelas
datanya maka digunakan pula pedoman wawancara, pedoman observasi, cek list
observasi dan dokumentasi.
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E. Prosedur Pengumpulan Data.
Penelitian (riset) adalah aktifitas yang sistematis, terarah dan bertujuan, jadi
hanya pengumpulan data secara kebetulan akan tetapi menghimpun dengan berencana
dan sistematis data informasi yang relevan dengan objek  pembahasan.
Prosedur penelitian yang digunakan penulis adalah :
1. Penelitian kepustakaan (library research)
Penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan mengumpulkan data yang
dilakukan berdasarkan literatur yang mempunyai hubungan dengan objek yang sedang
diteliti.
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data dengan mengutip pendapat para
ahli dari buku-buku bacaan yang kaitannya dengan  pembahasan tesis ini.
Dengan menggunakan penelitian tersebut. Penulis menggunakan cara yaitu:
a Kutipan langsung yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang ada kaitannya
dengan pembahasan tanpa mengubah redaksi beserta isi dan maknanya.
b. Kutipan tak langsung penulis memberikan ulasan tanggapan dan komentar terhadap
suatu pendapat dari buku yang telah dibaca kemudian menarik kesimpulan dari hasil
bacaannya.
c. Penelitian lapangan (field research)
Dalam penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan data-data yang ada hubungannya
dengan karya ilmiah ini. Adapun prosedur pengumpulan data yang ditempuh adalah
melalui beberapa tahap.
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1) Tahap Pesiapan
Dalam tahap persiapan ini dilakukan beberapa kegiatan, seperti mempersiapkan
instrumen penelitian yang telah disempurnakan melalui test, pedoman observasi,
pedoman wawancara, serta perlengkapan-perlengkapan yang akan digunakan dalam
penelitian.
2) Tahap Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi yaitu dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dengan menggunakan
panca indra secara teliti, setelah itu diadakan wawancara dengan kepala madrasah dan
staf pengajar pada Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
Mencatat dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Dan dari jawaban  guru tersebut
merupakan data yang akan dijadikan sebagai ukuran mengenai strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah DDI  Kelurahan Baru
Kabupaten Tolitoli.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Keseluruhan tehnik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian adalah kualitatif. Data-data disajikan secara deskriftif fenomenologis untuk
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya yang memunculkan analisis strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs DDI Kelurahan Baru.
Proses pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif berjalan secara
simultan dan saling terintegrasi, bahkan ketika data tersebut mulai dikumpulkan oleh
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penulis.3 Ada tiga tehnik yang penulis gunakan untuk mengolah dan menganalisa data
dalam penelitian ini yaitu:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data”kasar” yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus menerus sejak data
dikumpulkan, diklasifikasikan dan diintegrasikan untuk menemukan pola tertentu,
sehingga terbangun kerangka konseptual yang bersifat naratif.4
2. Penyajian data (display data) yaitu menyajikan berbagai data secara deskriftif
fenomenologis dalam satu narasi yang utuh, sehingga data dapat dipahami secara
komprehensif.5
3. Verifikasi atau pengambilan kesimpuan, yaitu mencari pola, model, tema,
hubungan, persamaan, perbedaan, maupun hal-hal yang sering muncul dari hasil
penelitian.6
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data, peneliti melakukan pengamatan mendalam,
meningkatkan ketekunan dan trianggulasi. Untuk menguji keabsahan data yang telah
diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian ini dilakukan teknik triangulasi.7
Metode triangulasi  dilakukan dengan cara:
3 Mathew B. Milles, et al., Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rohidi
dengan judul Analisis Data Kualitatif, Buku Tentang Metode-Metode Baru(Cet. I; Jakarta: UI Press,
1992), h. 1-4
4 Ibid., h. 16.
5 Ibid., h. 17-18.
6 Husaini Usman, et al., Metodologi Penelitian Sosial (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000),
h. 87.
7 Ibid., h. 331
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1. Membandingkan data wawancara dengan observasi
2. Membandingkan hasil wawancara dengan data dokumentasi
3. Membandingkan hasil observasi pertama dengan observasi berikutnya
Dalam penelitian dilapangan, peneliti telah melakukan pengujian keabsahan data
dengan membandingkan hasil wawancara peneliti dengan kepala Madrasah tentang
strategi Kepala Madrasah antara keterangan wawancara dengan dokumentasi yang ada,
dalam hal ini peneliti membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi terkait.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MTs Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) Kelurahan Baru Kabupaten
Tolitoli.
Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam di bawah naungan Pengurus Daerah DDI Kabupaten
Tolitoli. Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli letaknya sangat
strategis yakni berada di pusat kota Tolitoli tepatnya di Kelurahan Baru Kecamatan
Baolan, dan mudah dijangkau arus transportasi bagi peserta didk dan masyarakat.
Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli memiliki peserta
didik yang jumlahnya cukup signifikan dan diasuh oleh guru-guru yang cukup memadai
baik dari segi kuantitas maupun kualitas akademik, ditunjang dengan sarana dan
prasarana yang cukup memadai. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat uraian sebagai
berikut:
a. Sejarah Lahirnya Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli
Lahirnya Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli tidak
lepas atas prakarsa tokoh-tokoh   Darud Da’wah Wal Irsyad Kabupaten Tolitoli. Ada
beberapa orang pendiri Madrasah tersebut, yakni di antaranya : Drs. Khaeruddin Muis
(Alm), As’ad Mahmuda (Alm), Drs. Syarif Tsabit (Alm), dan H. Rusdi.
Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli didirikan pada
tahun 1958. Dan pada tahun 1979 Madrasah tersebut  mendapatkan legalitas  terdaftar
berdasarkan surat pendirian sekolah No.01/3-C/A/BT/79 tanggal 10 Januari 1979.
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Sejalan dengan bertambahnya jumlah peserta didik dari tahun ke tahun maka
Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli sampai saat ini sudah
berstatus di akui dan telah mendapat bantuan pembangunan gedung baik dari pemerintah
daerah Kabupaten Tolitoli dalam hal ini Kementerian Pendidikan Nasional dan juga dari
Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Tengah sehingga sampai saat ini
telah memiliki gedung yang permanen dan sejumlah ruangan belajar. Madrasah
Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli sejak tahun 1958 sampai tahun
2011 telah dipimpin oleh beberapa orang, yakni : A. Baso Makkarau, BA, Drs. Damir,
M. Saleh Ahmad, BA, Drs.Husni Thamrin dan Drs. H. M Yahya Abide.1
b.  Visi dan Misi
1) Visi Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli adalah
menjadikan madrasah yang berkualitas menguasai IPTEK dalam suasana
IMTAQ serta mampu mewujudkan dengan semboyan “Tegar Kedepan,
Berprestasi, Berbudaya, dan Unggul dalam Aktifitas Keagamaan.
2) Misi Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli:
a) Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif sehingga dapat mengembangkan
potensi   peserta didk   secara  optimal yang dilandasi iman dan taqwa.
b) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada warga sekolah.
c) Mengoptimalkan peran aktif orang tua peserta didik dan masyarakat serta instansi
terkait (stoke holder) dalam kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara periodik
dan berkelanjutan.
1 Sumber Data : Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru, tanggal 28 Juli 2011
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d) Mengoptimalkan pembinaan keagamaan serta intelektual dengan perimbangan
motorik peserta didik yang terkait dengan kesehatan jasmani dan rohani
e) Target MTs DDI Kelurahan Baru.
f) Diterimanya lulusan MTs DDI Kelurahan Baru pada sekolah umum dan Madrasah
Aliyah (> 70 % /tahun) hal ini sesuai dengan koordinasi lintas sekolah yang ada di kota
Tolitoli dan sekitarnya bahwa lulusan MTs DDI pada setiap tahunnya, dapat diterima
pada beberapa sekolah lanjutan, baik SMA, SMK maupun Madrasah Aliyah swasta
dan Negeri (MAN).
g) Diperolehnya data bahwa nilai akademik/prestasi lulusan MTs DDI yang terdaftar
pada SMU/SMK/MA, pada setiap jenjang kelas dapat bersaing dengan lulusan
sekolah-sekolah lain.
h) Terciptanya kehidupan religius di lingkungan madrasah yang dapat diukur melalui
wujud perilaku ikhlas, mandiri, sederhana, ukhuwah dan kebebasan berkreasi. Hal ni
tercipta karena adanya aktifitas para peserta didik secara terintegrasi pada pembinaan
mental spiritual peserta didik, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun
pembelajaran melalui ekstrakurikuler.
c. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keadaan sarana dan prasarana MTs DDI Kelurahan Baru, dapat dilihat sebagai
berikut:
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Tabel 1
Sarana dan Prasarana MTs DDI Kelurahan Baru 2011
No Nama Bangunan, Fasilitas Keterangan
1 Konstruksi Gedung 767 m²
2 Jumlah ruang belajar 8 permanen
3 Lab. Bahasa 1 permanen
4 Rauang BP/BK 1 permanen
5 Ruangan Kepala Madrasah 1 permanen
6 Ruangan guru 1 Permanen
7 Ruang tata usaha 1 Permanen
8 Ruang Perpustakaan 1 permanen
9 Lapangan Olah raga 1 Permanen
10 Meja guru 20  buah
11 Lemari Kelas/arsip 17 buah
12 Meja belajar/Kursi belajar 242 buah
13 Rak Buku/Rak baca 6 buah
14 Meja/kursi baca 40 buah
15. Komputer 4 Buah
Sumber Data:  MTs DDI Kelurahan Baru 2011
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d. Keadaan Guru
Keadaan guru di MTs DDI Kelurahan Baru, dapat dilihat tabel 2:
Tabel 2
Keadaan Guru MTs DDI Kelurahan Baru Tahun 2011
N
No Nama Guru L/P P. T. Jabatan
1 2 3 4 5
1 Drs. H. M. Yahya Abide L S1 Kepala Sekolah
2 Dra. Nuraini P S1 Wakasek
3 Hasniati S.Pd P S1 Guru Bidang Studi
4 Muh. Jiran S.Pd L S1 Guru Bidang Studi
5 Muh. Nawir, S.Pd L S1 Guru Bidang Studi
6 Nurhayati, S.Pd.I P S1 Guru Bidang Studi
7 Basrah S.Pd P S1 Guru Bidang Studi
8 Zelyawati, S.Ag P S1 Guru Bidang Studi
9 Nursad, S.Ag P S1 Guru Bidang Studi
10 Nurfaidah,SE P S1 Guru Bidang Studi
11 Aswad, S.Ag L S1 Guru Bidang Studi
12 Syamsuddin A,Mandar S.Pd.I L S1 Guru Bidang Studi
13 Arbiyani,S.S P S1 Guru Bidang Studi
14 Ilham Rahim,SE L S1 Guru Bidang Studi
15 Jahra Hioda,S.Pd P S1 Guru Bidang Studi
16 Ima Surya,S.Ag P S1 Guru Bidang Studi
17 Dra. Sawiyah P S1 Guru Bidang Studi
18 Cut Mutia S.Pd P S1 Guru Bidang Studi
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1 2 3 4 5
19 Dra. Alusfiah P S1 Guru Bidang Studi
20 Masyuni, S.Pd P S1 Guru Bidang Studi
21 Rahmawati S.Pd P S1 Guru Bidang Studi
22 Arafik S.Pd L S1 Guru Bidang Studi
23 Abdurrahman L SMA Tata Usaha
24 Sherly P MA Tata Usaha
Sumber Data: MTs DDI Kelurahan Baru 2011
Sesuai data pada tabel 2 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
keseluruhan guru MTs DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli sebanyak 22 orang,
yang terdiri dari Kepala Madrasah, dan guru bidang studi masing-masing, serta 2 orang
tenaga kependidikan.
e. Keadaan Peserta Didik
Keadaan peserta didik MTs DDI Kelurahan Baru, dapat dilihat tabel berikut:
Tabel 3
Keadaan Peserta Didk MTs DDI Kelurahan Baru 2011
No Kelas
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-Laki Perempuan
1 VII 14 28 43
2 VIII 19 33 52
3 IX 20 28 48
Jumlah 53 90 143
Sumber Data: MTs DDI Kelurahan Baru 2011
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Tabel. 4
Keadaan Rombongan Belajar MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli 2011
RUANG KELAS Kelas I Kelas II Kelas III Jumlah Keterangan
ROMBEL 2 2 2 6
Sumber Data: MTs DDI Kelurahan Baru 2011
Tabel. 5
Rasio guru dan Peserta Didik MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
Tahun 2010/2011
Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah Guru Rasio Guru dan Peserta Didik
VII 43
22 1 : 20VIII 52
IX 48
Jumlah 143 22 1 : 20
Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah peserta
didik  MTs DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli cukup memadai, yaitu mencapai
143 orang yang terdiri dari peserta didik laki-laki sebanyak 53 orang dan peserta didik
perempuan 90 orang dan  memiliki rombongam belajar 6 kelas.
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Tabel. 6
Data Perolehan Nilai UN MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli 3 tahun terakhir
N
O
MATA
PELAJARAN
HASIL UN 2009 HASIL UN 2010 HASIL UN 2011
T R RT T R RT T R RT
1 B.Indonesia 6,83 6,83 6,83 8,00 2,80 4,87 8,00 2,80 4,87
2 Bhs.Inggris 5,50 5,50 5,50 6,67 6,67 6,67 8,60 2,20 7,77
3 Matematika 6,67 6,67 6,67 8,00 2,80 4,87 9,25 3,75 7,25
4 IPA 9,25 5,25 8,00 5,50 5,50 5,50 9,25 5,25 8,00
Sumber: MTs DDI Kel. Baru Tolitoli
B. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Madrasah
Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
Kepala Madsarah dalam menyukseskan kepemimpinannya harus memiliki
keterampilan konseptual: yaitu keterampilan untuk memahami dan mengoperasiksan
organisasi; keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi
dan memimpin, serta keterampilan teknik ialah keterampilan dalam menggunakan
pengetahuan, metode, teknik, serta perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk memiliki kemampuan terutama
keterampilan konsep, kepala madrasah senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang
mengacu pada pengalaman dari pekerjaan sehari-hari terutama dari cara kerja para
pendidik dan tenaga kependidikan, melakukan observasi kegiatan manajemen secara
terencana, membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang
dilaksanakan, memanfaatkan hasil-hasil penelitian orang lain, berpikir untuk masa yang
akan datang dan merumuskan ide-ide yang dapat diuji cobakan. Dengan demikian,
80
semua kegiatan kepala madrasah akan sukses meningkatkan kompotensi guru, dengan
tujuan meningkatkan semangat kinerja guru untuk melakukan tugasnya yang semakin
kompleks namun mulia ditinjau dari sudut pandang agama.  Sehingga kepala madarasah
dituntut untuk menguasai seluruh komptensi keprofesionalan sebagai penentu kebijakan
di sekolah, dengan mengacu pada tuntutan kurikulum, kebutuhan masyarakat, dan
kepentingan bangsa dan agama sebagai tujuan akhir yang akan dicapai dalam lembaga
pendidikan. madrasah DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di
madrasah DDI Kelurahan Baru Tolitoli adalah:
a. Memonitoring semua kegiatan guru di sekolah
b. Memotivasi guru yang belum tersertifikasi untuk memiliki sertifikat pendidik
profesional
c. Mengikut sertakan guru dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan
d. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan pendidikan ke S2 bahkan
S3.
Usaha yang telah dan terus berjalan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di madrasah ini berkisar pada tiga aspek, yaitu 1)
rumusan perencanaan pembelajaran, 2) strategi dan langkah-langkah pembelajaran, 3)
hasil akhir kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari perumusan rencana pembelajaran, di
MTs DDI Kelurahan Baru secara keseluruhan guru telah melakukan rumusan sesuai
dengan petunjuk teknis yang ada pada rambu-rambu pembelajaran KTSP. Hal tersebut
diungkapkan salah seorang informan bahwa;
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Perumusan rencana pembelajaran sering dilakukan oleh guru secara keseluruhan
di MTs DDI dengan mengacu kepada rambu-rambu pembelajaran dan dipadukan dengan
hasil kegiatan KKM atau MGMP pada semua mata pelajaran dan semua sekolah. Hal ini
dilakukan agar secara berkala pada tiap tahun yang berkaitan dengan kelengkapan
administrasi pembelajaran.2
MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, sejak di pimpin Drs.H.M.Yahya Abide maka
segala aktivitas guru dalam merumuskan rencana pembelajaran sebelum melaksanakan
tugas mengajar sudah merupakan kebiasaan pada setiap kali guru menyajikan
pembelajaran, ini terjadi karena ada kesadaran tersendiri di samping selalu dipantau oleh
kepala madrasah untuk mengajar lebih terarah dan terprogram dengan sistematis sesuai
yang diharapkan.3
Pernyataan tersebut di atas juga disampaikan oleh pengawas SLTP/SLTA
Kementerian Agama Kabupaten Tolitoli, beliau mengatakan;
Sesuai hasil supervisi pengawas pada semua guru MTs negeri dan swasta terkait
dengan perumusan rencana pembelajaran sesuai KTSP, pada umumnya telah dilakukan
secara sempurna sesuai dengan pedoman pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, semua perangkat pembelajaran yang berupa program tahunan, program ketuntasan
minimal, analisis penilaian, program remedial dan semua program telah dilakukan karena
kami pengawas setiap dua minggu sekali mengunjungi sekolah binaan. Disamping itu
2Dra. Nur’aini, Guru Madrasah Tsanawiyah  DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli,
Wawancara, Tolitoli, 29 Juli 2011.
3Aswad, S.Ag, Guru Madrasah Tsanawiyah  DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli,
Wawancara, Tolitoli, 29 Juli 2011.
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kesadaran guru sangat tinggi untuk membuat perangkat yang berkaitan dengan
pembelajaran.4
Dari informasi tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan kompetensi guru di
MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli khususnya bila dilihat dari aspek pelaksanaan
administrasi telah menunjukkan sesuatu yang cukup maksimal dan dapat menjamin
berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara maksimal.
Terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, peneliti mengajukan ;
pertanyaan kepada informan bahwa apakah guru di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
dalam melangsungkan kegiatan pembelajaran memiliki kompetensi pedagogik dan
profesional? Berdasarkan pertanyaan tersebut salah seorang informan mengatakan
bahwa:
Dalam pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru MTs DDI
telah banyak menggunakan variasi metode dan media pembelajaran yang bersesuaian
dengan materi pembelajaran sesuai kondisi peserta didik. Dengan metode dan media
pembelajaran tersebut maka materi yang diajarkan akan lebih mudah dimengerti oleh
peserta didik.5
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru di dalam kelas dikelola dengan baik serta
mengikuti pentunjuk pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, di samping itu ditunjang
pula dengan materi-materi dan reverensi-reverensi yang relevan, agar peserta didik kaya
dengan pengetahuan-pengetahuan baru yang mudah dipelajari dan diketahuinya. Dalam
melakukan kegiatan evaluasi belajar sebagai indikator untuk mengukur hasil kegiatan
4 Alwi Rumi, S.Ag. Pengawas SLTP/SLTA Kementerian Agama Kabupaten Tolitoli, Wawancara,
28 Juli 2011.
5 Nurzad, S.Ag, Guru MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, wawancara, Tolitoli, 28 Juli 2011.
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pembelajaran guru MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, di samping menggunakan tes soal,
juga menggunakan observasi, wawancara dan fortofolio, sebagaimana diungkapkan oleh
informan:
Dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik guru tidak hanya
menggunakan tes tulisan saja tetapi juga menggunakan cara lain seperti wawancara,
observasi dan juga fortofolio. Sebab dari berbagai cara mengevaluasi hasil belajar
tersebut, maka dengan sendirinya dapat diketahui ketiga aspek yang ada pada diri
peserta didik, yakni aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik.6
Ketika dikonfirmasi kepada kepala sekolah mengenai cara-cara yang digunakan
oleh guru tersebut untuk melaksanakan evaluasi terhadap penguasaan kognitif peserta
didik, beliau membenarkan dan mengatakan bahwa:
Dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar peserta didik, kepala madrasah telah
menginstruksikan kepada guru yang ada di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli untuk
menggunakan hasil penilaian sesuai petunjuk  teknis yang berlaku, dan alhamdulillah
para guru cukup kreatif dengan menggunakan observasi, wawancara dan fortofolio
peserta didik.7
Dari seluruh keterangan informan diatas diketahui bahwa  strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
telah cukup maksimal. Kompetensi guru bukan hanya dalam aspek mengasah kognitif
siswa tetapi lain dari pada itu adalah pengamalan moral peserta didik yang tertangani
dengan baik. Tidak hanya kegiatan administratif yang diutamakan tetapi juga yang
6 Syamsuddin A,Mandar S.Pd.I, Guru MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara, tanggal 29
Juli 2011.
7 Drs. H. M. Yahya Abide, Kepala Madrasah MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara,
tanggal 29 Juli 2011.
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bersifat praktik. Kedua kegiatan tersebut dilaksanakan secara sistematis mulai dari
perumusan rencana pembelajaran, penentuan materi pembelajaran, pelaksanaan strategi
penyajian pembelajaran, penyiapan instrumen pengajaran dan lainnya dalam
mengevaluasi tujuan akhir dari pembelajaran, semuanya telah terlaksana di MTs DDI
Kelurahan Baru.
MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli adalah lembaga pendidikan yang diharapkan
mampu memberikan kontibusi dan menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas
memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik. Dalam hal tersebut kepala
madrasah mendorong kinerja upaya para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat,
kedekatan, dan penuh pertimbangan dalam menjalin kebersamaan baik sebagai individu
maupun sebagai kelompok bekerjasama dalam upaya mewujudkan tujuan madrasah.
Konsep kepemimpinan kepala madrasah mengacu kepada konsep desentralisasi
dalam pendidikan. Hal ini sejalan dengan perkembangan sistem pemerintah yang
memberikan otonomi yang lebih luas kepada daerah untuk mengembangkan sesuai
dengan kondisi, kebutuhan, potensi yang dimiliki madrasah tersebut.
Secara operasional sesungguhnya sistem desentarlisasi memberikan banyak
keuntungan bagi pelaksanaan tugas kepala madrasah untuk lebih kreatif dalam
mengembangkan madrasah yang dipimpinnya. Pimpinan lebih leluasa menciptakan visi
dan misi sekolah tanpa dibatasi oleh juklak dan juknis yang untuk hal-hal tertentu
membatasi kreativitasnya terutama dalam meningkatkan kinerja kepemimpinan.
Termasuk dalam hal ini adalah upaya kreatifitas kepala sekolah dalam hal peningkatan
kompetensi guru.
85
Penulis mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah antara lain; upaya apa
yang dilakukan sehingga guru/bawahan terlibat dalam pengambilan keputusan? Dijawab
oleh kepala sekolah bahwa upaya yang dilakukan adalah berusaha memupuk rasa
kekeluargaan dan persatuan, berusaha membangun semangat, menstimulus para guru
agar bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan bersama.8 Disamping itu,
melibatkan guru dalam kegiatan yang dilakukan antara lain:
1. Melibatkan guru dalam perencanaan kurikulum
Setiap program memerlukan perencanaan terlebih dahulu sebelum dilaksanakan.
Perencanaan merupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan yang akan dilaksanakan agar
tujuan dapat tercapai lebih efektif dan lebih efisien.
Kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli menjelaskan bahwa semua kegiatan
dilakukan dalam proses manajemen yang diawali dengan perencanaan disusun bersama
antara pihak madrasah, guru dan komite sekolah. Perencanaan yang disusun adalah
perencanaan kurikulum. Kemudian lebih lanjut kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
menjelaskan bahwa penyusunan kalender pendidikan dan kurikulum di MTs DDI
Kelurahan Baru ini disusun secara musyawarah bersama pihak madrasah, guru dan
komite sekolah serta tokoh masyarakat yang berkompoten namun tetap berpedoman
pada  kalender pendidikan yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten
Tolitoli serta berpedoman kepada penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP). Kurikulum yang digunakan oleh MTs Kelurahan Baru Tolitoli adalah KTSP.
8 Drs. H. M. Yahya Abide, Kepala Madrasah MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara,
tanggal 29 Juli 2011.
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KTSP memuat segala sesuatu yang berkaitan dengan sekolah yakni:
a. Apa tujuan visi sekolah atau bagian dan rencana strategisnya?
b. Apa tujuan pendidikan yang dilakukan untuk mencapai tujuan visi sekolah?
c. Bagaimana penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut?
d. Bagaimana keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat diukur untuk mengetahui
bahwa tujuan dari visi itu tercapai?
Berdasarkan isi dari KTSP memberikan gambaran bahwa kurikulum tingkat
satuan pendidikan merupakan satuan dokumen yang berisi program pendidikan dan
tujuan umum setiap mata pelajaran. Kemudian silabus sebagai penjabaran dari kurikulim
di masukkan dalam komponen-komponen pembelajaran.
Penyusunan kalender pendidikan dan kurikulum di MTs DDI Kelurahan Baru
Tolitoli dirumuskan pada musyawarah komite bersama pihak sekolah dan masyarakat
pemerhati pendidikan, kalender pendidikan yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan
Nasional Kabupaten Tolitoli menjadi salah satu reverensi utama penyusunan kalender
pendidikan dan penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan kurikulum
yang dipakai di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli dalam pembelajaran adalah kurikulum
tingkat satuan pendidikan secara keseluruhan.
Sesuai pengamatan langsung penulis terhadap dokumentasi kalender pendidikan,
diperkuat oleh wawancara kepala madrasah dan beberapa dewan guru, dapatlah
disimpulkan bahwa penyusunan KTSP telah dirumuskan dalam musyawarah komite
bersama pihak sekolah termasuk di dalamnya adalah pemerhati pendidikan yang peduli
terhadap penyelenggaraan pendidikan di MTs DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
2. Pembagian tugas secara proporsional.
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Kepemimpinan kepala madrasah dilaksanakan secara baik tertib  dan
bertanggungjawab. Pembagian tugas yang disertai pelimpahan wewenang dan tanggung
jawab sangat jelas dan transparan, hal ini membuktikan bahwa kepala sekolah telah
menunjukkan dedikasi, loyalitas dan semangat tinggi dalam rangka memajukan
madrasah ini.
Menurut kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli bahwa pembagian tugas
kepada guru dan tenaga pendidikan diberikan berdasarkan tingkat keahlian masing-
masing, karena berdampak pada hasil pekerjaannya. Hal ini dilakukan kepala sekolah
dalam rangka memberikan kesempatan kepada guru dan tenaga kependidikan lain untuk
berinovasi dan berkreasi melalui pemberian wewenang. Tugas dan wewenang yang
diberikan tersebut dalam rangka pembinaan sekaligus bertujuan melatih dan
mempersiapkan para guru untuk menjadi pemimpin yang dimulai dari hal yang sangat
kecil yaitu memimpin diri sendiri kemudian orang lain.
Diantra guru dan tugas yang diberikan adalah wakil kepala sekolah urusan
kurikulum dan harus menguasai kurikulum dengan baik, kepala laboratorium komputer
harus orang yang memahami komputer, urusan kesiswaan harus komunikatif dan paham
dengan tata tertib dan lain sebagainya. Mereka diberikan tugas dengan kemampuan yang
dimiliki dimaksudkan untuk menghindari kecemburuan sosial. Pemberian tugas dan
wewenang yang dianggap tidak mampu melaksanakan diadakan perubahan melalui
musyawarah dewan guru beserta kepala madrasah, dan ini dilakukan dalam rangka
mencegah anggapan bahwa yang diganti tugasnya tidak merasa didiskriminasi oleh
kepala madrasah.
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Dengan pembagian tugas yang proporsional di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
menggambarkan bahwa pembagian tugas yang diberikan tersebut dilakukan dalam
rangka menumbuhkan rasa kebersamaan dan bertanggung jawab. Karena tugas dan
wewenang telah ditata sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
madrasah.
Kepala Sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah
secara teknis akademisi saja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan dengan
kondisi dan situasinya serta hubungan dengan masyarakat disekitarnya merupakan
tanggung jawab yang harus ditanggung bersama.
Salah satu tugas inti kepala sekolah ialah berusaha memecahkan problematika
pendidikan dan bukan hanya kegiatan yang mengarah kepada pembentukan watak
peserta didik akan tetapi lebih diarahkan kepada pembentukan sikap dan prilaku peserta
didik dengan baik. Oleh karena itu pembagian tugas secara proporsional diberikan dalam
rangka perpanjangan tangan kepala sekolah pada semua bidang akademik dan ekstra
kurikuler. Tugas ini bukanlah suatu pekerjaan ringan karena pekerjaan ini lebih bersifat
pelayanan professional.
Ketika ditanya tentang pembagian tugas tersebut, seorang informan mengatakan
bahwa; tenaga guru dan tenaga kependidikan diberikan tugas oleh kepala sekolah
sebagai bentuk kepercayaan yang diberikan oleh kepala sekolah, olehnya mereka yang
diberikan tugas tersebut harus loyal dan penuh tanggung jawab menjalankan tugas dan
lebih dari itu kepala sekolah tidak pernah mengintervensi tugas yang telah diberikannya
kepada guru.9
9 Nurhayati, S.Pd.I, Guru MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara, tanggal 28 Juli 2011.
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Sejalan dengan itu kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli mengatakan:
Kepala madrasah memberikan tanggung jawab kepada guru atas hasil musyawarah tetapi
sebelumnya kepala madrasah menyampaikan satu syarat harus sesuai dengan bidang dan
keahlian seseorang dan guru tersebut bersedia. Karena apa yang kepala madrasah
lakukan adalah proses pembinaan yang tentunya dipertanggungjawabkan secara
profesional kepada sekolah, dan bagi mereka yang tidak mampu dapat
mengkomunikasikannya kepada kepala sekolah. Hal ini dilakukan pada setiap tahun
ajaran baru atau sesuai kebutuhan.10
Menurut Dirawat, dkk., bahwa “tugas dan tanggung jawab kepala sekolah
digolongkan atas dua bagian, yaitu: (1) tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi,
dan (2) tugas kepala sekolah dalam bidang supervisi”.11
Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi digolongkan dalam bidang
manajemen yang berhubungan dengan pengelolaan, kepegawaian, kepeserta didikan,
gedung dan halaman, keuangan dan pengelolaan, hubungan sekolah dan masyarakat.
Tugas kepala sekolah dalam bidang supervisi adalah memberikan bimbingan, bantuan,
pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran yang berupa perbaikan
program serta kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi
pembelajaran yang lebih baik termasuk dalam hal ini adalah menciptakan lingkungan
madrasah yang kondusif dan menjadikan sekolah sebagai pusat kegiatan pendidikan dan
pembinaan.
10 Drs. H. M. Yahya Abide, Kepala Madrasah MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara,
tanggal 29 Juli 2011.
11 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya.,
(Edisi I, Cet. IV; Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005), h. 23.
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Dari uraian diatas dan atas tanggapan responden terhadap pembagian tugas yang
dilakukan oleh kepala sekolah dapatlah dipahami bahwa proses pembinaan
kepemimpinan telah berjalan sebagaimana mestinya,  dan ini mengindikasikan bahwa di
MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli telah berjalan kegiatan upaya peningkatan
kompetensi disamping kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, kompetensi profesional dan kompetensi kepemimpinan telah tergambar dan lahir
dari madrasah ini.
3. Mengarahkan kerja guru
Di lingkungan MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, budaya semboyan daerah
Tolitoli “Motonggolipu Motimpedes Magau” yang berarti bergotong royong
membangun bersama, menginspirasi kerjasama yang dibangun oleh guru untuk mencapai
tujuan bersama dan telah dirumuskan dalam suatu perencanaan. Orang-orang yang
berada dalam kerjasama tersebut mempunyai keahlian sesuai bidangnya dan memiliki
kemampuan berbeda-beda, sehingga diarahkan oleh kepala madrasah dan mengontrol
kerja dan memotivasi kerja mereka.
Motivasi dimaknai sebagai sebuah kekuatan pendorong manusia untuk bertindak,
atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia bertindak.
Orang pada dasarnya termotivasi atau terdorong untuk berprilaku dalam cara
tertentu yang dirasakan mengarah kepada perolehan ganjaran atau untuk mencapai
hasil, motivasi dimulai dari kebutuhan yang dirasakan lalu kemudian menyebabkan
usaha-usaha mencapai sasaran atau tujuan.12
12 Dessler: Teori Motivasi dan Prilaku (Jakarta: Erlangga, 1993), h. 23.
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Dalam kaitannya dengan upaya-upaya kepala madrasah, maka guru hendaknya
dapat mendorong peningkatan motivasi peserta didik untuk belajar. Motivasi adalah
kekuatan atau energi yang mendorong motif-motif pada seseorang menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk mencapai tujuan, sedang belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku  yang terjadi pada diri seseorang karena suatu usaha. Motivasi belajar besar
pengaruhnya dalam proses dan hasil belajar seseorang. Kuat lemahnya motivasi belajar
pada seseorang akan menentukan intensitas atau giat tidaknya aktivitas belajar.
Kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli dalam wawancara dengan peneliti
mengatakan bahwa pihaknya mengarahkan setiap guru dalam proses pembelajaran yang
ada di madrasah dengan dua cara yakni mengarahkan langsung dan mengarahkan tidak
langsung. Mengarahkan langsung dimaksud adalah mengarahkan langsung masuk di
kelas untuk melihat proses pembelajaran, dan pengarahan tidak langsung adalah
memperhatikan proses pembelajaran di luar ruangan atau memeriksa kelengkapan
administrasi guru.13
Kepala sekolah/madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan
sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya direalisasikan. Sehubungan dengan kinerja guru, guru dituntut untuk
senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja. Dengan begitu, etos kinerja guru dapat
meningkatkan mutu pendidikan dan dapat memberikan hasil yang baik. Kaitannya
dengan penelitian ini bahwa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.
Guru harus mempunyai beberapa kelebihan antara lain:
a. Profesionalisme guru.
13 Drs. H. M. Yahya Abide, Kepala Madrasah MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara,
tanggal 29 Juli 2011
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Profesionalisme guru  merupakan suatu keahlian atau kemampuan dan
keterampilan yang dapat dilakukan  terhadap suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan
disiplin ilmu yang ditekuni atau yang diemban benar-benar dimiliki dan dikuasai secara
profesional.
b. Motivator
Motivasi dimaknai sebagai sebuah kekuatan pendorong manusia untuk bertindak,
atau suatu tenaga di dalam diri manusia yang menyebabkan manusia bertindak, termasuk
dalam hal ini adalah memotifasi siswa melakukan kegiatan positif disamping belajar
juga termasuk mengembangkan diri melalui kegiatan-kegiatan pengembangan diri.
c. Informator/Komunikator
Dalam implementasi upaya-upaya pembelajaran kepada peserta didik di kelas,
guru harus berusaha dan mampu menjadi sumber informasi bagi peserta didiknya.
Konsep tentang informasi telah banyak diuraikan dan disampaikan oleh para ahli dalam
bidang ini, namun yang terpenting adalah bahwa guru adalah sumber informasi semua
bidang kehidupan olehnya kemampuan informator dan komunikator mutlak dikuasai
oleh seorang guru dalam melayani dan mengiformasikan semua yang menjadi kebutuhan
peserta didik.
Berangkat dari uraian dan penjelasan informan di atas, dapat dimaknai bahwa
dalam mengarahkan guru, kepala sekolah menggunakan metode partisipatif yang salah
satu cirinya adalah mempercayai bawahannya, dengan dasar ini sehingga kepala MTs
DDI Kelurahan Baru Tolitoli tidak memaksakan kehendak yang diinginkan kepala
sekolah tetapi menyerahkan pekerjaan kepada guru untuk mempertanggung jawabkannya
sesuai bidang tuganya.
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Arahan pekerjaan yang diberikan kepala madrasah sangat bernilai positif apalagi
setiap keputusan yang diambil termasuk yang akan dikerjakan kepala sekolah selalu
menanyakan kepada guru atau tenaga kependidikan lain, kecuali yang sifanya teknis dan
mengarah kepada kebijakan.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di MTs
DDI Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli.
1. Faktor pendukung
Strategi kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli dalam meningkatkan
kompetensi guru didukung beberapa hal yang dapat diuraikan sebagai berikut{
a. Keteladanan
Keteladanan merupakan faktor utama yang harus dimiliki oleh seorang pimpinan,
khususnya kepala madrasah. Keselarasan antara perkataan dan perbuatan, penampilan
kepala madrasah selalu menjadi perhatian sekaligus menjadi teladan bagi bawahannya
maupun masyarakat sekitar dan menjadi pendorong motivasi dalam aktivitas bagi yang
melihat tingkah laku pimpinannya.
Seringkali peneliti mengamati tentang keteladanan kepala MTs DDI Kelurahan
Baru Tolitoli yang berkaitan dengan cara berpakaian, kehadirannya di sekolah bahkan
dalam berbicara, juga perilaku kepala sekolah yang selalu menghargai bawahannya
bahkan tidak jarang memuji pekerjaan bawahan. Penghargaan tidak harus materi, karena
dapat pula diberikan dengan perkataan yang baik dan sopan, terima kasih dan kata
penghargaan lainnya.
Berdasarkan pengamatan diatas penulis berkesimpulan bahwa keteladanan
merupakan faktor pendorong dan penggerak tertinggi dalam segala hal karena
kekaryaannya dan bukan karena bahasanya. Dengan demikian faktor penentu seseorang
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yang dapat dijadikan panutan dan contoh adalah pimpinan  yang senantiasa memberikan
dengan karya dan bukan dengan kata. Sosok kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
salah satu kepala sekolah yang dapat dijadikan pigur kepala sekolah yang baik dan
diterima ditengah-tengah masyarakat.
b. Partisipasi.
Partisipasi adalah keterlibatan kepala madrasah dalam setiap kegiatan
pelaksanaan tugas sekolah dan lembaga yang dipimpinnya. Partisipasi pemimpin
tersebut sangat penting dalam memberikan semangat dan dukungan keterlibatan diri
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam seluruh proses pelaksanaan tugas
madrasah dalam rangka pencapaian prestasi kerja.
Untuk meningkatkan motivasi dan etos kerja guru  maka setiap guru perlu
memahami tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya,  dalam setiap
pelaksanaan tugas tersebut diperlukan motivasi yang tinggi, disiplin yang baik dan
produktivitas kerja yang memuaskan. Oleh karena itu keterlibatan kepala sekolah pada
lembaga MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli mutlak dipelukan oleh setiap guru dan
tenaga pendidikan yang ada di madrasah itu yang berkenaan dengan petunjuk,
pengarahan, dorongan serta bantuan yang diperlukan.
Analisa terhadap tingkat partisipasi  kepala madrasah dalam lembaga MTs DDI
Kelurahan Baru Tolitoli dilakukan dengan beberapa indikator:
1. Keaktifan kepala madrasah dalam memberikan dorongan dan semangat kepada
setiap guru;
2. Keaktifan kepala madrasah dalam memberikan petunjuk dan arahan kepada setiap
tenaga kependidikan dan guru.
95
Keaktifan dan bentuk keterlibatan kepala Madrasah dalam setiap pelaksanaan
tugas madrasah, diketahui melalui wawancara berikut:
Pihak sekolah selalu memberikan dorongan dalam pelaksanaan tugas yang
diberikan kepada guru dan tenaga kependidikan dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan. Seorang guru mempunyai tugas berat, karena ia selalu mengajar juga sebagai
pendidik yang senantiasa menjadi contoh teladan bagi seorang peserta didik. Selaku
kepala madrasah selalu berusaha terlibat secara aktif memberikan motivasi bawahannya
untuk melakanakan tugas madrasah, namun terkadang karena ada tugas lain yang harus
dilakukan yang harus diselesaikan diluar sehingga biasanya saya amanatkan kepada
wakil saya agar senantiasa memberikan dorongan kepada setiap guru dalam pelaksanaan
tugas.14
Keterangan wakil kepala madrasah senada yang disampaikan oleh kepala
madrasah  yang mengungkapkan bahwa keterlibatan pinpinan secara aktif dalam setiap
pelaksanaan tugas madrasah sangat penting guna mendorong pencapaian hasil kerja
guru, namun seringkali pimpinan mendapat tugas penting di luar namun  hal tugas
tersebut terlaksana dengan baik.15
Selanjutnya disebutkan bahwa MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli melalui seorang
informan bahwa guru diharapkan melaksanakan program pengajaran meliputi
a) Menciptakan iklim pembelajaran yang sehat;
b) Mengatur ruang belajar kelas;
14 Drs. H. M. Yahya Abide, Kepala Madrasah MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara,
tanggal  29 Juli 2011
15 Dra. Nur’aini, Wakasek  Madrasah Tsanawiyah  DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara,
Tolitoli, 29 Juli 2011.
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c) Mengelola interaksi pembelajaran, memilih dan memanfaatkan sumber media
pembelajaran.16
Upaya menciptakan suatu situasi belajar memungkinkan siswa tertarik kepada
pembelajaran secara aktif, memerlukan dorongan yang diberikan oleh guru. Pemberian
dorongan erat kaitannya dengan upaya pemberian rangsangan untuk belajar. Dorongan
itu ada pada peserta didik jika yang dibutuhkan adalah materi yang sepatutnya ia
pelajari.
Dalam hal tersebut partisipasi dan keaktifan kepala sekolah dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli cukup baik
dan dapat memberikan stimulus dan rangsangan kepada para guru untuk selalu bekerja
dengan profesional tanpa harus diawasi. Partisifasi dan keaktifan dalam momen penting
pada semua sektor menjadikan out put sekolah ini dapat bersaing bahkan berprestasi
pada jenjang pendidikan selanjutnya.
c. Kebersamaan
Kebersamaan yang dibangun kepala MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli dengan
guru dan tenaga kependidikan lainnya adalah salah satu pendekatan yang digunakan
kepala sekolah dalam mensukseskan program lembaga yang dipimpinnya.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung dilapangan, bahwa tingkat hubungan
komunikasi kepala madrasah dan para guru cukup harmonis diantaranya terkadang
kepala sekolah mengajak para guru makan bersama bahkan amat sering melakukan
16Basrah, S.Pd,  Guru Madrasah Tsanawiyah  DDI Kelurahan Baru Tolitoli, Wawancara, Tolitoli,
29 Juli 2011.
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perbincangan dan pembicaraan yang terkadang bersenda gurau baik yang berkenaan
dengan masalah pekerjaan atau lainnya yang dilakukan secara pribadi atau berkelompok.
d. Sumberdaya guru yang memadai
Di MTs DDI Kelurahan Batu Tolitoli seratus persen tenaga pendidiknya
berkualifikasi strata satu pendidikan dan dari disiplin ilmu yang dibutuhkan di madrasah
serta memiliki kemampuan mengembangkan pembelajaran sesuai tuntutan KTSP,  hal
ini mengindikasikan bahwa proses layanan pendidikan telah berjalan baik.
2. Faktor Penghambat
Dalam penyelenggaraan pendidikan di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli masih
terdapat kendala yang dihadapi yang berkaitan dengan guru, tenaga kependidikan,
peserta didik, komite sekolah dan fasilitas pendukung /sarana dan prasarana.
a. Guru
Dalam kaitannya dengan tenaga guru di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli,  guru
masih kurang dibandingkan dengan tingkat rasio peserta didik, disamping itu sebagian
besar para guru belum memperoleh sertifikat pendidik sehingga keberadaan pengakuan
sebagai guru profesional belum dimiliki.
b. Tenaga kependidikan
Tata usaha di MTs DDI hanya berjumlah 2 orang dengan kualifikasi pendidikan
SMA. Jumlah ini sangat kurang bila dibandingkan dengan tingkat layanan yang
diberikan kepada guru dan peserta didik, dan dari jumlah tersebut belum masuk dalam
kategori pegawai negeri sipil.
c. Peserta didik
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Peserta didik di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli masih terdapat prilaku yang
menyimpang dari tata tertib sekolah seperti merokok, sikap kurang disiplin dalam
mengikuti jam belajar yang dilakukan setiap hari.
d. Komite sekolah
Komite sekolah di madrasah ini dalam keterlibatan mengikuti pembahasan yang
berkaitan dengan penyusunan program kurikulum satuan pendidikan (KTSP) dan
masalah lain yang diperlukan keputusan bersama, kurang respon terhadap program
madrasah. Hal ini disebabkan karena sebagian wali/orang tua peserta didik sibuk dengan
aktivitas sebagai PNS, Pengusaha, dan bidang lainnya. Sehingga kehadirannya disekolah
hanya diwakili orang lain, sehingga pengambilan keputusan tidak refresentatif dan
terkesan dipaksakan.
e. Fasilitas pendukung/sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana pendukung kegiatan pendidikan dan pengajaran di MTs
DDI Kelurahan Baru Tolitoli masih sangat minim bila dibandingkan dengan tingkat
kebutuhan madrasah yang selalu berkembang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan
peserta didik dan tuntutan kurikulum, khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran.
Hal yang sangat mendasar dibutuhkan adalah lab komputer dengan fasilitasnya, buku-
buku penunjang pembelajaran dan lainnya.
3. Solusi mengatasi kendala
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli
yang berkaitan dengan masalah di atas, maka langkah-langkah yang diambil kepala
sekolah dan guru untuk mengatasi hal tersebut adalah:
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a. Guru
1) Mengusahakan dan mengusulkan kepada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Tolitoli untuk menempatkan tenaga pendidik di MTs DDI Kelurahan
Baru Tolitoli khususnya guru mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional.
2) Telah diusulkan melalui Kementerian Agama Kabupaten Tolitoli guru yang telah
memenuhi syarat untuk diikutkan program sertifikasi melalui PLPG.
b. Tenaga kependidikan
1) Menambah jumlah tenaga administrasi melalui pengusulan kepada  Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Tolitoli untuk mengatasi layanan pendidikan di
MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli.
2) Untuk mengatasi keuangan sekolah maka tenaga yang direkrut adalah tenaga yang
telah berstatus PNS atau tenaga kontrak daerah
c. Peserta didik
1) Melakukan kontrol secara berkala/sweping kepada peserta didik untuk mengatasi
dan mengantisipasi gejala yang timbul seperti rokok, hand phone yang berisi
perbuatan amoral, dan lainnya.
2) Meningkatkan disiplin yang tinggi kepada peserta didik dan mengembalikan
kepada orang tua bagi peserta yang seringkali berbuat pelanggaran.
d. Komite sekolah
1) Melaksanakan kegiatan rapat dan musyawarah pada hari-hari tertentu yang tidak
membuat wali peserta untuk beraktivitas, dan bukan hari kerja efektif.
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2) Dalam membuat keputusan kepala madrasah melakukan sosialisasi dan penjelasan
secara intensif kepada wali peserta didik untuk menghindari penafsiran keputusan
yang diambil bersama.
e. Fasilitas pendukung/sarana dan prasarana
1) Mengusulkan kepada pihak terkait melalui anggaran fasilitas pendidikan untuk
mendapatkan kucuran dana bantuan pengadaan lab dan fasilitas pendukungnya dan
buku-buku penunjang kegiatan pembelajaran.
2) Melakukan kerjasama dengan komite sekolah mengatasi kekurangan fasilitas
pendukung penyelenggaraan pendidikan di madrasah.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Usaha yang telah dan terus berjalan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di madrasah ini berkisar pada tiga aspek, yaitu 1)
rumusan perencanaan pembelajaran, 2) strategi dan langkah-langkah pembelajaran,
3)  rumusan hasil akhir kegiatan pembelajaran. Ditinjau dari perumusan rencana
pembelajaran di MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli secara keseluruhan guru telah
melakukan rumusan sesuai dengan petunjuk teknis yang ada pada rambu-rambu
pembelajaran kurikulum satuan pendidikan. Di samping inovasi dan strategi di
segala sektor yang memotivasi guru untuk meningkatkan kompetensiya
2. Kemajuan suatu lembaga pendidikan khususnya penyelenggaraan pendidikan di
MTs DDI Kelurahan Baru Tolitoli mengalami percepatan yang cukup signifikan
yang merupakan faktor pendukung dari kemajuan itu adalah keterlibatan semua
elemen baik kepala madrasah,  guru, tenaga kependidikan, peserta didik dan komite
sekolah serta didukung oleh fasilitas yang memadai. Akan tetapi pasti ada faktor
penghambat dari semua itu, olehnya keseragaman langkah dan kesatupaduan sikap
dalam menentukan arah pendidikan di lembaga ini sangat diharapkan dari semua
pihak dan dukungan semua sektor.
B. Implikasi Penelitian
Bertitik tolak dari beberapa kesimpulan di atas, yang berkaitan dengan “Strategi
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompotensi Guru Madrasah Tsanawiyah DDI
Kelurahan Baru Kabupaten Tolitoli”, dengan ini peneliti akan menitipkan  beberapa
implikasi dan masukan sebagai berikut:
1. Kepala madrasah yang berfungsi menentukan semua kegiatan yang telah
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diprogramkan hendaknya kepala madrasah selalu memberikan teladan kepada
bawahannya, serta berusaha melakukan kebijaksanaan dengan transparan,
komunikasi,  koordinasi, dan lain sebagainya.
2. Semua kendala yang menghambat pelaksanaan peningkatan kompetensi guru
madrasah kiranya dapat cepat diatasi dan mencarikan jalan keluar karena kemajuan
suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh kualitas dan kompetensi gurunya, hal ini
dapat dilakukan bekerjasama dengan instansi terkait atau lembaga lain yang
berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru.
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